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BAB I

PDNDAHULUAN

,L Latar Belakang Masalah.

Tahun-tahun terakhir ini semakin banyak orang menyadari bahwa politik

merupakan hal yang melekat pada lingkungan hidup manusia. Politik hadir di mana-

mana" di sekitar kita. Sadar atau tidak, mau atau tidali, politik ilut mempengaruhi

kehidupan kita sebagai individu maupun sebagai bagian dari kelompok masyarakat.

Hal itu berlangsung sejak kelahiran sampai dengan kematian, tidak peduli apakah kita

ikut mernpengaruhi proses politik atau tidak.l

Politik sudah menjadi perhatian bagi sernua orang, karena beberapa

masalah. Pertama, negara mereka yang disebut Poli sering mengalami pertukaran-

pertukaran sifat pemerintahan: dari monarki ke aristokasi (aristo = pilihaa atas), dari

aristokasi ke tirani (perlakuan sewenang-wenang oleh seseorang), dan dari tirani ke

dernokasi. Pertukaran-pertuk:ran vang sering te{adi ini menimbulkan perangsang

bagi pemikiran-pemikiran politik. Maka pertukaran-pertukaran ini memberikan

kepada mereka bahan-bahan penyelidikan dan perbandingan mengenai apa yang

disebut negara. Dan oleh karena begitu banyali sifat pemerintahan itu yang dapat

dikatakan merupakan tafsir tentang masalah negara dan masyarakat, maka mereka

mendapat perangsang lebih lanjut untuk menjadikannya benar-benar sebaoai suatu

masalah: apakah sebenarnya negara dan masyarakat itu? Apa dan baaimana

hubungannya dengan individu? Bagaimanakah hubungan itu sebaiknya? Maka

I Ranrlan surbakt, .f lemahdmi llmu Politi\ ( rakaftz : w aramedia Mdiasarana Indonesia, I 992), I

I
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timbullah usalra pencarian ke arah yang idea[ maka timbullah cita-crr4 selanjutnya

teori dan falsafah bemegara dan bermasyarakat.

Sebab kedua yang menimbulkan perangsang bagi menjawab masalah-

masalah politik adalah karena bicar4 dan bukan kekerasan senjat4 yang lebih

diutamakan. Peqielasan suatu masalah diletakkan pada argumentasi, bukan pada

pedang. Argumentasi menumbul*an da,va pikir dan rasa mengkeritik sehingga

masing-masing pihak benangkutan harus saling memperhatlkan alasan yang

dikemukakan.

Sebab ketiga, apa yngdisebut negara mereka samakan dengan masyarakaq

dan sebaliknya masyarakat identik dengan negara. oleh sebab itu masalah pergaulan

bersama adalah masalah negar4 dan sebagai kelanjutarmya masalah hidup sudah

dengan sendirinya merupakan masalah r"grra.2

Sejak awal hingga perkembangan terakhfu sekurang-kurangnya ada lima

pandangan mengenai politik. Pertam4 politik ialah usaha-usaha yang diternpuh warga

neraga untr* membicarakan dan mewujudkan kebaikan benama. Kedua, politik ialah

segala hal yang berkaitan dengan penyelenggar a:trt negaru dan pemerintahan. Ketiga

politik sebagai segala kegiatan yang diarahkan untuk mencari dan mempertahankan

kelrrusaan dalam masyarakat. Keempat, politik sebagai kegiatan yang berkaitan

dengan penrmusan dan pelaksanaan kebijakan umum. Kelim4 politik sebagai konflik

dalam rangka mencari atau mernpertahankan sumber-sumber yang dianggap pentfu€.3

Seiring dengan isu kebangkitan lslam (The Revival of Islam), maka berbagi

persoalan yang berhubungan dengan hakekat, karaLteristi! serta ruang lingkup suaru

2 
Deha Noer, Pemikiran Politik Di Negeri Barat, (Ban&ng : Mizam, 1991.

3 Ramlan Surbakq Memahami ... ... ...,2
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3

negara Islam dan sistern politik Islarq mendapat sorotan tajam. Namun kajian politt

Islam lebih banyak berUcara tentang peristiwa-peristiwa politik mutakhir di drrrda

Islam kontemporer, tanpa ada upaya rma* mengkaji secara lebih mendalam aspek-

aspek teori politik yang benar-benar dapat mempengaruhi peristiwa tersebut.a

Di kalangan umat Islam sampai sekarang terdapat tiga aliran tenting

hubungan antara Islam dan ketatanegaraan . Aliran pertama berpendapat bahwa Islam

bukanlah semata-mata agama dalam pengertian Barat, yakni hanya menyamgkut

hubrmgan antara manusia dan Tulnn, sebaliknya Islam adalah satu agama yang

sempuma dan yang lengkap dengan pengaturan bagi segala aspek kehidupan manusia

termasuk kehidupan bemegara. Para penganut aliran ini pada umumnya berpendirian

bahwa :

l. Islam adalah suatu €irma vang serba lengkap. Di dalamnya terdapat pula

antara lain sistem ketatanegaraan atau politik. Oleh karenanya dalam

bernegara umat Islam hendaknya kembali kepada sistem ketatanegaraan

Islarq dan tidak perlu atau bahkan jangan meniru sistem ketatanegaraan

Baral.

2. Sistem ketatanegaraan atau politik Islam yang harus diteladani adalah

sistem yang telah dilalaanakan oleh Nabi Besar Muhammad dan oleh

empat Al-Khulafa al-Rasyidin.

Aliran kedua berpendirian bahwa Islam adalah agama dalam pengertian

Barat, yang tidak a& hubungannya dengan urusan kenegaraan Menunrt aliran ini

Nabi Muhammad hanyalah seorang rasul biasa seperti halnya rasul-rasr.rl sebelumny4

a Muhammad Azhar, Filsafa, Polirik Perbar2dingan lntara Islam Dan Bdrat, (Jakarta: pr Raia Grafndo
Persad4 199J, t.
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dengan t,gas nnggal mengajak manusia kembali kepada kehidupan yang m.lia

dengan menjunj,ng tinggi budi pekerti luhur, dan Nabi tidak pemah dimalaudkan

wrtuk mendirikan dan mengepalai satu negara.

Aliran ketiga menolak pendulant bahwa Islam adalah suatu agama yang serba

lengkap dan bahwa bahwa dalam Islam terdapat sistem ketatanegaraan. Tetapi aliran

ini juga menolat anggapan bahwa Islam adalah agama dalam pengertian Barat yang

hanya mengatur hubungan antara manusia dan Maha penciptanya. Aliran ini

berpendirian bahwa dalam Islam tidak terdapat sistern ketatanegaraan, tetapi terdapat

seperangkat tata nilai etika bagi kehidupan bernegara.s

Teori politik vang pertama timbul dalam sejarah Islam ialah mengenai

jabatan kepala negara. siapa yang berhak menjadi kepala negara sebagai pengganti

Nabi dan bagaimana cara pengangkatarmya. It'lah yang menimb,lkan pertedaan

faham di bidang politik dalam Islam.6

Ungkapan kata politik memang sukar unn:k dirumuskan dalam beberapa kata

saja. kareru penggunaannva mempunyai arti yanC panjang lebar disamping bsrmacam

kemungtjnan pematruannya. Menurut Wilbur White, penulis White's political

Dctionary. IImu politik adalah mempelajari asal mula bentuk-bentuk dan proses-

proses negara dan pemerhtahan. 7

Masalah-masalah politik -vang diungkapkan oleh beberapa filosof yaitu

masalah bagaimana benhrk suatu negara yang ideal agar masyarakatrrya dapat hidup

dengan nyamaq yaitu adanya ke{asarna yang baik antara raltFat dengan pemimpin

negara. Studi komperadf ini mengangkat tentang pemikiran pilitik Plato dan al-Farabi

5 Munawir Sjadza[ Islam Don ?ata Negara, ( Jakarta : lll-Press, 1993), ] -2 .

6 Harun Nasutiorq Islam Ditinjqt Dari Berbagai Aspel<, ( lal,anz: [JI-Press, 1979), l0l
' lswu4 F, Pengantar lhat Politik ( Bandung : Bina Ilrnq 1980), 38. r,
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5

dalam mewujudkan negara ideal. Keduanya merupakan figure pemikir filsafat dari

Barat (Kristen) dan dari Timur (Islam), yang sama-Mma mernpunyai nama besar

karena pengaruh pemikirannya. al-Farabi karena kebesaran namany4 dia dijuluki

sebagai seorang Plato yang memakai baju Islam. plato dan al-Farabi mernprmyai

kesamaan dalam pet'alanan spirinralnya sebagai sesuatu yang mengagunrlan had dan

bemilai. Bagaimana mereka menernukan dirinya berada dalam pemerintahan yang

bergejolak dan telah bErusaha untuk mencari s-vstern pernerintahan unn"rli mewujudkan

suatu negara yang ideal.

B. Rrrmusan Masalah.

Dari uraian latar belakang diatas maka dapat diketahu bahwa masalah yang

ingit diliaji lebih lanjut adalah :

1. Bagaimana pemikiran politik Plato dan al-Farabi tentang negara ideal ?

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan pemikiran kedua tokoh tersebut ?

3. Mengapa pemikiran kedua tokoh tersebut memiliki kbsamaan ?

C. Alasan memlllh Judul.

Penulis memilih judul Pemikiran plato dan al-Farabi dalam mewujudkan

negeri ideal karena ada beberapa alasan, antara lain :

1. selama ini y"ng terlihat dalam kebanyakan pen,lisan ilrnialL hanya mernaparkan

suatu konsep seorang tokoh vang mempunyai pemikiran khas dari tokoh tefiebut.

Disini punulis mencoba mengangkat sebuah penelitian yang bem,ansa komperatif.

Atlapun sisi menarik dari penrrtis,n skripsi ini drFat dicermati dari kedua tokoh ini
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6

karena terdapat adanya perbedaan agama dan keduanya hidup diwila,vah yang

berbed4 Plato da,ri Barat sedangkan al-Farabi dari Timur, rnmrm keduanya

mampu memberikan konsep yang hampir sama tentang politik.

2. Pemikiran politik pada zaman sebelum plato sebagian besar hanya mernbahas

masalah bentuk negara saja" sedangkan plato tidak hanya membahas tcntang

bent,k negara tapl juga membahas tentang kepala negaranya. pernikiran politik al-

Farabi jugu berbeda dengan pemikir Islam lairmya, perbedaannya itu adalah: jika

pemikir lainny4 mendr"arkan teorinya pada penerimaan terhadap sistem

kelruasaan yang ada pada zaman mereka masing-masing. kbih daripada iq ada di

antara mereka yang dalam menyajikan teorinya bertitik tolak pada pemberian

legitimasi system pernerintahan yang ada. Atau mempertahankan status quo

kepentingan penguas4 dan baru kemudian menawarkan sarim-saran perbaikan dan

reformasi.

3. Al-Farabi adalah filosof Islam pertama yang mengkaji masalah kenabiaan

(nubrwwah) dan telah berhasil membuat teori pernaduan antara agama dengan

falsafah, dan yang merupakan bagian terpenting dalam maztrabnya. Teori ini

didasarlon atas pijakan kejiwaan dan metafisika serta mempunyai hubungan erat

dengan politik dan akhlak.

D. l(€gunaan Penelltian.

Hasil penelitian terhadap ',Studi komperatif tentang pemikiran politik plato

dan al-Farabi dalam mewujudkan negara ideal" ini diharapkan dapat menjadi :
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7

l. Sumbangan unnrk mernperkaya tentang pemikiran filsafat polift baik dari Barat

mauprm Timur

2. Bahan pertimbangan dan pemikiran bagi masyarakat pada umumnya dan

mahasiswa pada khususnya bahwa pernikiran dari kedua tokoh @lato dan Al-

Farabi) ini ada perbedaanny4 meskiprm keduanya Mnur-sarna meruwarkan sebuerr

konsep untuk mewujudkan sebuah negara yang ideal.

3. Sebagai bahan pernikiran dan perenungan bahwa filsafat potitik mempunyai

peranan penting unhrk mewujudkan kehidupan yang lebih berarti dalam pet'alan

hidup manusia untuli mencapai kebahagiaan.

D. TuJuan Penelltlan.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skirpsi ini adalah :

l. untuli mengetahui lebih jauh pernikiran politik plato dan al-farabi dalam

mewujudkan negara ideal.

2. Unfuk mengetahui persamaan dan perbedaan pemikiran dari kedua tokoh tersebut.

3. untuk mengetahui sebab terjadinya persam:un dan perbedaan pemikiran

kedua tokoh tersebut.

F. PenJelasan Istllah

Sebagai gambaran unhrk memahami pembahasaq maka perlu sekali adanya

suiltu penegasitn dan pernbasan istilah dalam judul skiripsi ini, sehinga penegasan

dan pembatasan tersebut akan dapat diketahui dan dipahami secara jelas tentang arah

dan tujuan serta menjangkau judul dari pada skripsi ini.
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Adapm judul skipsi ini adalah '?EMIKIRAN POLITIK PLATO DAN AL-

FARABI DALAM MEWUJL'DKAN NEGARA IDEAL". Untuk menghindari

terjadinya kesalah pahaman di dalam memahami skipsi ini, maka perlu adanya

pengertian judul yang sesuai dengan penegsan istilah judul.

Pemikiran Politik : Peroses berfikt mengenai masalah ketatanegaraan atau

Kenegaraan. 8

Negara Ideal : Negara yang dicia-citakarL negara dalam organisasi teritorial

suatu bangsa yang memiliki kedaulatan; yakni institut suatu

bangsa yang berdiam dalam suatu daerah teritorial tertentu dengan

fimggi menyelenggarakan kesejahteraan bersam4 baik material

maupun spiritual.e

Dari uraian penjelasan istilah di aras maka dapat dipahami yang ingin psilrlis

jelaskan lebih laqiut tentang pemikiran politil Plato dan al-farabi dalam mewujudkan

negara ideal adalah: pernikiran politik Plato dan al-Farabi yang berhubungan dengan

negara ideal atau dapat dikatakan bahwa Plato ataupun al-farabi bukarurya ingin

membentuk suatu negaf,a tetapi mereka menginginkan suatu negara yang ideal yang

sesua dengan pernikirannya atau angan-angaruva.

G. I(aJlan Pustaka

Dalam kajian pustaka., penulis disini mengkaji dua bu[:u dan satu Skripsi

yang menguraikan tentang pemikiran Plato dan al-Farabi.

8 Departernen Pendidikan Dan KebudayaarL Katau Besar Bahasa lndonesia, (Jatarta : Balai pustaka
1989),610.
e Endang saifudin ansha4wawasan Islan Pokok-potak Fikiran Tentang Islam Dan lJmatnya, (lakattz
Raja Grafindo persad4 1993), 155.
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BuL.u Islam Dan Tata Negar4 yang ditulis oleh H. Munawir Sjartz^li, 14.4.

menguraikan tEntang : Pemikiran al-Farabi tentang Negar4 pemikiran al-Faabi

tersebut, adalah : Asal Mula Tumbuhnya Kota atau Negara, dalam hal ini al-Farabi

sependapat dengan Plato, Aristoteles dan juga Ibnu Abi Rabi,, yang berpenrtapat

bahwa manusia adalah makhluk sosial. pengaruh lklim atas watak dan penlalat

Manusia, al-Farabi berpendapat bahwa manusia tidak sama saru sama kin, disebabkan

oleh banyak fakor. Masyarakat-masyaralcat yang Sempurna, Mffiurut al_Farab!

terdapat tiga macam masyarakat yang sempurna: masyarakat sempuma besar,

masyarakat sempuna sedang masyaraliat sempurna kecil. Di samping itu al_Farabi

juga berpendapat adanya masvarakat-masyarakat yang tidak sempurna. Negara yang

utama, MenJ,[]uj al-Farabi terdapat bermacirm-macam neg ra, pimpinan Negara, al_

Farabi berpendapat bahwa tidak semua warga negara mampu dan dapat menjadi

kepala negara.

Buku Filsafat Politik perbandingan Antara Islam Dan Barat, di nrlis oleh Drs.

Muhammad **, $Dahm buk..r ini dijelaskan juga pernikiran plaro dan al-Farabi

tentang politik dan negara. pemikiran itu antara lain : pemikiran plato adalah : g,ru

mewujudkan negara ideal Plato membagi stultur sosial sebuah negara menjadi tiga

bagiarl. sedangkan pernitciran potitit al-Farabi dalam bukx ini banyak menekankan

pada hubungan negara dan pemerintahan.

skipsi yang di nrlis oreh Firia utami tahun 96 dengan judul Filsafar al-

farabi Dantara Penukiran Plato dan Aristoteles. Dalam skripsi ini dijelaskan sernua

pemilriran dari Al-farabi dan kemudian pemikiran al-Farabi tenebut dibandingkan

dengan filsafat Plato dan Aristoteles.
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Dari uraian diatas maka dapat dilihat bahwa belum ada buku ataupun skripsi

yang mernbahas tentang perbandingan pemikiran politik plato dan al-Farabi dalam

mewujudkan negara ideal walaupun dalam bukl Islam dan Tata Negara yang di nrlis

oleh H. Munawir sdjali, M.A. menerangkan tentang pemikiran politik al-Farabi, tetapi

dalam buku itu tidak diurakai tentang perbedaan dan penamaan pernikiran politik

Plato dan al-Farabi. Begrtu juga ddam buL'u Filsafat politik perbandingan Antara

Islam dan Bara! dalam bul:u ini diielaskan tentang pemikiran politik plato dan al-

Farabi,tetapi juga tidak dijelaskan tentang pe^arnaan dan perbedaannya. sedangkan

dalam skipsi yang di tulis oleh Fitria utami menjelaskan semua pemikiran al-Farabi

dan membandingkan antara pemikiran plato dan Aristoteles. Sedangkan judul yang

diambil oleh penulis lebih sepesifik lagi yaitu tentang pemikiran politiknya al-Farabi

dan pemiktan politik al-Farabi tersebut dibandingkan dengan pemikiran politik plato

dalam mewujudkan negara ideal.

ll. Metode Penelltlan

1. Sumber Data

Untuk memperoleh data-data dalam penrrlisan sebuah skripsi, maka

dibun*rkan sumber-sumber yang dapat dipergunakan untr* pen.risan suatu

pembahasan. Karena sifat dari pengkajian ini bersifat fiterer, maka sumber yang

digunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah menggrmakan bahan-bahan

perpustakaan (library reseach) yaitu penelitian atau kajian di bidang kepusakaan

dengan menggunakan but'u-buku (iteran,e) yang berkaitan dengan penulisan skipsi.
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Sumber data baik primer tnauprm sekunder diperoleh melalui riset kepusta_

kaan. sumber data primer berhubungan langs,ng dengan nrlisan-rulisan al-Farabi

maupun Plato tentang politik. Sumber primer dalan penulisan skripsi ini adalah :

- Al-Farabi Abu Nashr, lra a Ahli'l-Madinah al-Fadhilah, Karo.

- J.H. Rapar. Th.D. ph. D, Filsdat Politik plato, penerbitkajawali pen, Jakarta.

Sedang sumber data sekunder dimaksudkan adarah buku-bukq artikel-artiket

tenang politik yang dinrlis oleh pengarang lain yang masih relevan dengan pokok_

pokok permasalahan yang akan dikembangkan secara tidak langsung. Sumber

sskurdsl delam penulisan skipsi ini adalah :

- Detar Noer, Pem*iran Politik Di Negeri Barat, penerbit Mizaq Bandung.

- Iswar4 F, Pengaruh llmu Politih Bina Ilmq Bandmg.

- Muhammad AL Bahiy, Alam Pihran Islam dan perkembangannya, Bulan

Bintang Jakarta.

- I{arun Nasutioa4 Islam Drtiniau Dari Berbagai Aspe&, l,II press, Bandung.

Dan literature-literanr lain sebagai penunjang penulisan skipsi ini.

2. lv{etode pengumpulan Data

Ketika mengump,lkan data dalam penetitian ini dipakai metode deskriptip

dan selelrtip. Deskriptip dimaksud adalah upaya ,ntr& mengungkapkan data

sebagaimana adanyE tanpa ditafsirkan terlebift dahulu. sedangkan selekfip maksudnya

adalah bahwa data yanc terkumpul diseleksi, disaring dan kemudian dipilah-pilahkan

dengan keriteria adanya relevansi dengan permasalahan.'o Artiny4 jika suatu data

benar-bentr reler,an dengan permasalahan maka akan diambi! dan sebaliknya suatu

data akan diabaikan karena tidak reler./an.

10 Sudarto, Merod€ P enelitian Filsalat < lakarta : R3ja Grafindo pe$ad4 1997), 4g

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



'66'Ptqt 
,)

,lro,rrrr.f 'lIJuPos 
r I

'nn ur:r;qrucd un:pp saso.rd ut:u:$mrJ gtlnps rutrp! rnrs:rpqruad rry1p:urslss rnry

t1r1l nlndumBurd $u\rl lir:I J.qums hirnlual uulsqtfrp rrn rp.)liru unrprq .rn:rlqcurd

spolrru l:Urs rn:4qsued rnnm!8rl rnp urnlir; :qll1rsl:ur ursnuntJ :rlrJrlsl:ur Burrllaq

n:p:1 ffrnrluel ur:srlsfu:d rsuaq Errplqr1)uad ury:druaur lrun1_red qrr51

: llLusq nri rqrs 'qr:q

r:urq qrrfueur pirqp g4 rnrlg:urd ur:odr1 ur:p1 rnr:,-tlqtlqulrd l:LTllturlsls

ulls?qrlqruaa lltflltlur5lsr( .t,

.qrrL'rrp,n rnp r:unrffr: rp;qrag iur{

.rgr:.rt:rl-p] urlqnutd urh-urp olrJd rntr{rund rulifunnrquraur Ttlrnt urnllrutfiC

rsrrcdurov epo;ay41 .r

rr'Iltspl urfi3u mtqrn lir,naur unry:p

':[l[rrd h-uulur] ururyrund nr..(mrdu.raur h:rnr{ rqrn,1-p ury o}llld r1rr}Ilrr rur pq un][:O

'rn:rr,yrurad h1n:T{eg a1t:1 rn:1n:rrrBuaur url nrqqaiuaur \rltnt wrywrBrrl

urr,,qurqru us:y 3!ol.I,t .q

r,'!n s'It:lrJ.JP iul,( ffi1nrlu

urll iuryrnrlrsl itnl,{ uuyur dt$utueur prdrry rilirmJrs ,s1}lt}rD ul:qql:srtuad m:Buap

urrBrnrqnqrag iuu{ tr.(nrr1-t,{nrl run:qt:ur}ur urry ruq:{uaur lnlur uuyrurrffr6l

rsrls:rdtalr4 rpotirt'r?

: llr}I'u.q

ntffi:qas :po1:ur u:1:unBi\:ur srprusd 11ql trsrnlul tturl:l un:pry tnrdtpy

I:I CJ r:smlu\,' rpolrtrt 'f

ZL

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



13

Bab kedu4 dalam bab kedua ini pen',lis mencoba mernperkenalkan sosok

Plato dan al-Farabi itu sendiri dengan menguraikan tentang riwayat hidup plato dan

al-Farabi, pendidikan Plato dan al-farabi serta hasil karya plaro dan al-Farabi. Dan

tidak kalah pentingnlva dalam bab ini ditulis tentang latar belakang plato dan al-Farabi

sehingga keduanya mempuny'ai pemikiran untuk mewujudkan sebuah negara ideal.

Bab ketiga" dalam bab ketiga ini penulis mencoba menjelaskan tentang

pemikian-pemikiran filsafat politik Plato dan al-Farabi. pemikiran-pemikiran politik

tersebut meliputi tentang pandangan-pandangan plato dan al-Farabi tentang negaxa

ideal serta politik kenegaraan Plato dan al-Farabi.

Bab keernpat, dalam bab keempat ini pen"tis menganalisis tentang

perbedaan-perbedaan dan persam.ran-pers:unaan antara pemikiran plato dan al-Farabi

tentang filsafat politilq karena keduanya sama-sirma ingin mewujudkan bennrk suatu

negara yang ideal.

Bab kelima dalam bab kelima ini menrpakan bab penutup, dan bab penutup

ini mengemukakan tentang kesimpulan dari ,raian isi skripsi dari bab kesatu sampai

bab keernpat. Dan pada bab penutup ini termuat jrrga saran-saran pen,lis tentang

negara ideal dan tentang politik kenegaraan yang pada akhirnya mernbawa masyarakat

hidup dalam kebahagiaan, tanpa rasa taht tidak adanya keadilan serta adanya

kesewenang-wenangan pemimpin-pemimpin negara.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB II

MENGENAL SOSOK PLATO DAN AL-FARABI

Dalam usaha rmhrk mmbahas sejarah hidup tokotr, perlu diketahui tentang

latar belakangnya. Adapun latar belakang tenebut meliputi : geneologi, pendidika4

hasil karya, dan pemikirarmla. Daram bab akan dipaparkan tentang hal yang

berhubrurgan dengan biografi plato dan biografi al-Farabi.

A. BIOGRAFI PLATO

1. Geneologi Plato

Tempat dan tahrm kelahiran plato yang sesungguhnya tidak diketahui

dengan pasti. Ada yang mengatakan plato lahir di Athena ada juga yang

mengatakan ia lahfu di pulau Aegina. Denul<ian juga dengan tahun kelahirarurya"

ada yang mengatakan ta lahrx 428 SIr4 ada juga yang mengatakan ia latir 427

SM. Yang pasti ialall Prato rahir d-ram suatu keluarga aristocrat Athena yang

tunrn'temurun memitki perana yang amat penting daram kehidupan poritik di

Athena. Avahnya bemama Aristorl seorang bangsawan kennunan raja Kodrus,

raja terakht Athena yang hidup sekitar 106g sM yang sangat dika$uni ralcyatrrya

oleh karena kecakapan dan kebijalsanaarurya memerintah Athena. Ibinva

bernama Periltione kehrunan Solon. I

Ketika Plato masih keci[ ayahnya mednggal. Ibunya kernudian

menikah kembali dengan paman plato yang bemama $nilampes. paman yang

menjadi ayah tiri Plato itu adalah seorang tokoh yang disegani di Athena kareru ia

r J.H. Rapar, Fihsr t politik plato, (!ayllt+,n: pT Raja Grafindo pelsad4 1996), 4l

I.1
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l5

adalah seorang politikus yang dekat deogan Pericles, pernimpin dan negarawan

besar Athma yang baru saja meninggal (427 SId). plato dibe.sarkan dan dididik

oleh gtilampes.2

Plato meninggal di Athena pada tahun 347 dalarn usia 80 tahun. plato

tidak pemah kas/in dan tidak punya anak. Kemenakarmya Speusip,pos

menggantikannya mengunrs Akademia. 3

Nama Plato yang sebenarnya adalah Aristokles, Karena dahi dan

bahrmya yang amat lebar, ia mernperoleh julukan ,?lato" dari seorang pelatih

sen,unnya. Plato dalam bahasa Yunani berasal dari kata benda.platos" (lebamya)

yang dibentuk dari kata sifat 'flatus" yang berarti ,,lebar,'. Dengan demikiaru

nama "Plato" berarti " si I-ebar". J,lukan yang diberikan oleh pelatih seruunnya

inr begitu cepat pop.lar dan menjadi panggilannya sehari-hari, bahkan kemudian

menjadi narna resmi yang diabadikannya lewat seluruh karyanya.a

Plato pemah dituduh berbahaya bagr kerajaarL maka ia ditangkap dan

dijual sebagai budak. Nasib baik bagi plato, dipasar budak ia dikenal oleh seorang

bekas muridnyq Annikeris dan ditebusnya. Kernudian peristiwa ini dikeahui oleh

sahabat-sahabat dan pengikut-pengikut plato di Athena. Mereka benama-sana

mengumpulkan uang untuk menggati harya penebus yang dibanyar oleh

Annikeris. Tetapi dia menolak penggantian uang tebusan iur dengan kata-kata :

"Bukan nun-tuan saja yang mempunyai hak untuk memelihara seorang plato.',

Akhimya uang ang terkumpul inr dipergunakan unhrk membeli sebidang tanah

yang diserahkan kepada Plato unn* dijadikan sekolah ternpat ia

'? 
J.H. Ihpar, frk4l4 t PolirikPldro ... ... ... ... . 42.

J Muhammad Hana Alam Pikiran funan ( Jakarta : penerbit t l-peIss, t9E6), 9l' l.H. RapN. hlsda, Polit ik P|ato .......... 41.
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mengaja*an filosofinya. Di situ didirikan rumah sekolah dan pondok-pondok

yang sekitamya dihiasi dengan kebun yang indah. Tempat inr diberi nama

'Akademia." D sinrlah Plato, sejak berumur 40 tahun. Sampai meninggalnya,

dalam usia 80 tahun" mengajarkan filosofinya dan mengarang nrlisan-nrlisan yang

kesohor sepanjang masa. 
5

Seorang filosof men"lis tentang dia sebagai berikut : .,Plato pandai

berbuat. Ia dapat belajar seperti Solon dan mengajar seperti Socrates. Ia pandai

mendidik pemuda yang ingin belajar dan dapat memikat hati dan perhatian

sahabat-sahabat pada dirinya. Murid-muridnya begitu sayang padanya seperti ia

sayang kepada mereka. Bagi mereka dia itu adalah sahaba! guru dan penunnrn,'6

Tatkala seorang muridnya merayakan perkawinarury4 plato yang

sudah berumur 80 tahun datang juga pada malam pe{amuan itu. Ia turut riang dan

gembira. Setelah agak larut malanr, ia mengrurdurkan diri, pada suatu sudut yang

sepi di dalam rumahnya itu. D sana ia tertidur dan tidur unnrk selamanya dengan

tiada bangkit lagi. Esok harinya selunrh Athena mengantarkannya ke lrrrbur.T

Tentang tahun-tahtur terakhir hidup plato kita tidak mempunyai

informasi yang dapat dipercaya. Kita hanya tahu bahwa plato mengepalai

Akademia sampai kematiannya pada tahun 347 . pada saat meninggalnya karangan

Plato yang bemama Nomoi belum selesai dan seorang muridnya mempersiapkan

manuskrip definitive supaya dapat beredar. Oleh sebab ihr, Cicero mengatakarq

?lato sceribens est mortuus" (Plato meninggal sedang menrlis).t

t Muhammad Hatt4 Alam Pikiran lunaai ... ... ... ..... 89-90.
6 tbt4 st.
1 lbid,92.
8 K. Bertens, Sejaro, Filsafat Yunani, (Yqyalarta: Kanisius, 1999), 120
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2. Pendidikan

Pelajaran yang diperoleh Plato dimasa kecihya, selain dari pelajaran

umurn, ialah menggambar dan melukis, disambrurg dengan belajar musik d,rr

puisi. Sebelum dewasa ia sudah pandai mernbuat karangan yang bersajak.e

Plato belajar filsafat dari Socrates, pythagoras, Heracleitos, dan Eli4

alian tetapi ajaran yang paling besar pengaruhnf adalah dari nama Ariston dan

ibunya. Sebagi orang yang dilahirkan dalam lingkungan keluarga bangsawan ia

mendapatkan pendidikan yang lebih baik dari seorang bangsawa4 bemama

$nilampes, 
ro

Sebagaimana biasanya dengan anak orang baik-baik di masa ihr, plato

mendapatkan pendidikarurya dari guru-guru flosofi. pelajaran filsafat mula-

mula diperolehnya dari Kratylos. Kratylos murid Herakleitos yang

yang mengajarkan "semuanya berlalu" seperti air. Rupanya ajaran semacam itu

tidak hinggap di dalam kalbu anak aristocrat yang terpengaruh oleh tradisi

keluarganya.

Sejak berumur 20 ahun Plato mengikuti pelajaran Socrates. pelajaran

itulah yang memberi keprrasan baginva. penganrh Socrates makin hari makin

mendalam padanya. Ia menjadi murid Socrates yang setia. Sampai pada akhir

hidupnya Socrates tetap menjadi pujaannya.',

Plato mempunyai kedudukan yang btimewa sebagai seorang filosof ia

pandai menyan*an puisi dan ilmq seni dan filosofi. pandangannya yang

dalam dan abstrak sekalipun dapat dilukiskannya dengn gaya bahasa yang

e Muhammad Hatta llam Pikiraa f'unaai. ............... g7.
r0 Asmoro Achmadl Filsalat Unatm, (!akarra.: pT Raja Gra6ndo persada, l$7), zE
' ' Mtrinmmad Hatt4 Alam Pilciran lunan .. ... . . . ... ... 88
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indah tidak ada seorang filosof sebelum dan sesudalrrya dapat menandinginya

dalam hal ini. tz

Plato tidak membatasi perhatiannya pada persoalan-persoalan etis

saj4 seperi yang dilalo*an Socrates, melainkan ia mencurat*an minatnya

kepada suatu lapangan luas sekali yang mencakup selunrh ilmu pengetahuan.

itfata pelajaran yang utna diindahkannya adetah matematika dan ilmu pasti.13

Tak lama sesudah Socrates meninggat Plato pergi dari Athena. Ihrlah

permulaan ia mengernbar4 dua belas tahun lamany4 dari tahun 399 SM - 3g7

SM. I\,Iula-mula ia pergi ke Megara, ternpat Euklides mengajarkan filosofinya.

Berapa lama ia di san4 tidak diketahui betr.rl. Ada cerita yang mengatakan,

bahwa ia di situ mengarang beberapa dialog, yang mengerui berbagai macam

pengertian dalam masalah hidup, berdasartan ajaran Socrates.

Dari Megara ia pergi t . K1r*q di mana ia memperdalam

pengetahuannya tentang matematika pada seorang guru guru ilrnu itu bemama

Theodoros. D sana ia juga mengajarf,an filosofi dan mengarang buku-buku.la

Dengan demikian pendidikan yang diterima oleh plato tidak secara

formal saj4 akan tetapr juga malalui pengembaraan dari satu negara ke negara

lai& dan dari beberapa guru scrta pengalaman yang di dapaurya selama ia

melakukan perjalanaq guna menambah ilmu pengetahuanny4 baik dalam

bidang filsafat maupun dalam bidang umum.

12 Muharnmad Hatti, Alam Pikjran funani,
'' K. Bertens. Sejarah Filsafat Yunant,....
'' Muhammad Hana Alant Pikiran Yunont

... 88
I18.
... 89.
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3. Hasil Karyanya

Karya-karya Plato sebenarnya sukar di pahami karena tidak tersusun

secara sisternatis seperti lazimnya sebuah karya ihniab di samping itu metode

yang digunakannya berbentuk tanya jawab. Akan tetapi secara global

pemikiran Plato dapat dibagi pada empat bagian penting yaitu :

l. Apologie, Kritorq Ioq Protagoras, I-aches, Politeia Buku ! Lysis,

Carmides dan Euthlahron. But-u bulrr ini berisikan tentang pembentukan

pengertian dalam daErah etili.

2. Gorgias, Kratvlos, Meno4 Hippias. Dalam buku-buku tersebut kebanyakan

mernbicarakan mengonai pertentangan politik dan pandangan hidup.

3. Phaidros, Symposiorq Phaidon dan Politeia Buku tr-X. buku-bukLr ini

berisikan tentang idea pokok teori pengetahuaq metafisika" fisik4

psikologi, etik4 politik dan estetika. Dalam bullr Phaidros banyali

berdasarkan tentang pandangan agam4 ia menggambartan sifat dan nasib

jiwa manusia. Dan intisari filosofinya Plato dalam Phaidros itu adakh

tentang cinta.

4. Theaitetos, Parmenides, Sophistos, Politikos, Philibos, Timaios, Iftitias dan

Nomoi. Dalam buku-buku ini lebih mengedepankan tentang logika.

Perhatian kepada keadaan yang lahir dan kejadian dalam sejarah. Dalam

Timaios berisikan tentang teologi tentang lahimya dunia dan pemerintahan

dunia.lJ

r5 Muhafiunad Hath, Alam Pihran Yunani 93-94
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Sebagian besar karyanya dirulis dalam bentuk dialog dengan bahasa

yang indah dan menawan hati. Plato bukan saja terkenal sebagai filusuf yang

agung melainkan jt'g, seorang sastrawan yang mengagun*an.l6

Semua karya yang ditulis Plato merupakan dialog-dialog. Pertanyaan

muncul, apa sebab Plato menggernari dialog sebagai bentuk sasra dan bukan

risalah atau uraian sistematis lain yang lazim dipergunakan dalam druria

ilmiah. Hal ini ada dua alasan yang dapat menjelaskan pertanyaan ini.

Pertama, Plato memilih dialog sebagai benhrk sast4 justu karena Socrates

memainkan peranan sentral dalam pemiktannya. Kedua, Plato memilih dialog

sebagai bennrli sastr4 karena ia yakin bahwa flsafat menurut intinya tidak lain

daripada suatu dialog. Berfilsafat berarti mencari kebijaksanaan atau

kebenararq dan dapat dimengerti bahwa "mencari kebenaran" itu sebaiknya

dilakukan bersama-sama dalam suatu dialog. 17

Sebenamyz hrlisan atau karya-karya yang diwariskannya masih

banyak sekali dan lengkap, akan tetapi kesukarannya di sini ialah unnrk

membedakan antara hasil kuyanya yang asli dan yang tidak asli yang

dikatakan sebagai hrlisannya. 
I 8

Tidak semua karya yang disebut sebagai berdsal dari Plato boleh

dianggap otentik. Kita mempunyai suatu daftar yang beasal dari tahu-tahun

sekitar awal tarikh Masehi dan disusun oleh dua sarjana Alexandri4 yaitu

Thrasylos dan Derkylides. Daftar ini mcnyebut 36 karya Plato (surat-surat

dihitung sebagai satu karya) yang terbagi atas 9 "teralogies" (grup yang

t6 t.H. Rnpu, Filsa/at PolitikPlato, ............ 44.
r? K Berters, SeTarai Filsdat Yunani ... ... ... ... t2 5-126.

'8 Hanm Hadiwi.lono, Sari Seiarah Sibafat Barat I, (Yogyakait: Kanisius, t99l), 19
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meliputi empat karya). Kini kebanyalian al i sepakat dalam mengatakan bahwa

dari 36 karya itu enam dialog berit-ut ini tidak dapat diangap otentik :

Alkibiades II, Hipparkhos, Erastai, Theages, Klitophan, Mrnos. Otentitas enam

karya lain lagi dipenoalkan: Albibiades I, Ion, Menexenos, Hippias Maior,

Epinomis, Surat-surat.t e

Semua tulisan plato sukar untuk ditenhrkan waktu dikarangnya.

Semuanya dihrlisnya dalam masa lebih dari setengah abad. Tetapi bagaimana

urutan terbihya? Sungguhpun kebanyakannya berdasar atas ideEcita_cit4

yang tertinggi, idea kebaikan, pokok pendirian dalam dialog-dialog it. tidak

serupa s€muanya. Ia mungkin berlain-lain menurut masalah dan waktu. Ada

ahli yang memahamkan perbedaan-perbedaan itu sebagai kemajuan dalam

pikiran plato. Kemajuan pikiran itu tidak mengherankan, melihat lamanya ia
mengasah pikirannya dengan filosofi .

Ada dua pendapat yang terkemuka tentang cara memahamkan buah
tangan Plato yang sebanyak ;6. yang pertama cara metodik yang
dikemukakan oleh ER.Schleiiermacher dalam kata pendahuluan bukuny4 yang
berisikan tdemahan dialog-dialog plato kedalam bahasa Jerman (1g04-Igl0
dan l82g). yang kedua cara genetilg mengikuti perkembangan, yang
dikemukakan oleh Carl Friedrich Hermann dalam bul,tnya tentang sejarah dan
sistem filosofi plato, terbit pada tahun lg39.2o

Scl eiermacher mengaukarl bahwa ketegasan kata plato tidak dapatdiketahui dari arfisannya saja. Bagian yang terbesar dari pendapatnya

l9

20 tr3ffiWi:#fix;n,,i ,N 
n

2l
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dikemukakannya waktu mengajarkan filosofnya. Suaru kenyataan yang tidak

dapat dibantah ialah bahwa ajaran yang dibentangliannya kepada pembacanya

sudah dipahamkarmya benar-benar. Jadi cara ia mengajarkan itu berdasar atas

suatu rencana metodik. Mula-mula disiapkannya pernbacanya dengan

pengetahuan yang elementer. Kernudian diajaknya pembacanya memikirkan

hal-hal itu seterunya dengan jalan .tialeltik, sampai akhimya pikirannya

matang tentang masalah iru. Hermann tidak begitu pendapatnya. Ia

mengatakar\ bahwa dari nrlisan-tulisan Plato dapat diikuti perkembangan

pikirannya sendiri. Ia bermula dengan yang kecil Dan maju sampai pada yang

besar.

Tetapi betapa juga berbeda pendirian tentang menangkap buah pikiran

Plato, tentang menentukan urutan tulisan dialognya ada persamaan pendapat.

Segala yang dinrlisnya itu dapat ditempatkan dalam empat masa. Tiap_tiap

masa mempunyai kara(teristili sendid.

Pertama, karangan-karangan yang dinrlisnya dalam masa mudanya

yaifu rvaktu Socrates masih hidup sampai tak lama sesudah ia meninggal.

Buku-bukunya yang diduga dinrlis dalam masa itu ialah Apologie, Kriton, Ion,

Protagoras, Iaches, Politeia Buku I Lysis, Charmides dan Euthyplron. Dalam

selunrh dialog itu Plato tetap beryegang pada pendirian gurunya Socrates. cita-

cita yang sangat dikemukakannya daram segala nrlisannya di masa itu ialah

pernbentukan pengertian dalam daerah etik.

Kedua, buah tangan yang dihrlisnya dalam masa yang terkenal

sebagai masa peralihan. Masa disebut juga masa MegarE yaitu waktu plato
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tinggal sementara di situ. Dalog-rli:rleg yang di duga dirulisnya delam masa itu

ialah Gorgias, Kratylos, Menon, Hippias dan beberapa lairurya. Persoalan yang

diperbincangkan disitu kebanyakan mengenai pertentangan politili dan

pandangan hidup, yang dilicmukakarmya dengan kata-kata yang bagus tetapi

bersemangat. Dalam masa peralihan itu sudah terbayang perkembangan pikiran

Plato keluar garis Socrates.

Ketiga, buah tangan yang disiapkannya di masa matangnya.

Tulisannya yang terkenal dari walrtu itu dan kesohor sepanjang masa ialah

Phaidros, Synposion, Phaidon dan politeia Buku tr-X. ajaran idea menjadi

pokok pikiran Plato dan menjadi dasar bagi teori pengetahuarq mstafisik4

fisfu psikologi, etit politik dan estetika-

Keempat, buah tangan yang dinrlisnya pada hari tuanya. Dialog-

dialog yang dikarangnya di masa inr sering disebut Theaitetos, parmenides,

Sophistos, Politikos, Philibos, Timaios, Kritias dan Nomoi. Ada suatu

perubahan yang nyata dalam uraiannya pada masa iru. Ide4 yang biasanya

meliputi seluruhny4 terletak sedikit kebelakang. Kedudukan logika lebih

terkemuka. D dalam dialog Timaios menunjukkn bahwa plato bukan saja

seorang filosofi yang menguasai seluruh filosofi Grik sebelumnya, tetapi

mempelajari juga berbagai ilmu spesial yang diketahui pada masanya. Dalam

pikirannya sernuanya itu tersusun kearah satu tujuan.2l

4. Latar Belakang pemikiran Plato

2r Muhammad Hattao Alon Pikiron ytnan .. 9+95
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Plato lahir ketika puncak kejayaan pemerintahan demokasi Athena

yang berada di bawah pimpinan Pericles baru saja berlalu. Ia dilahirkan dan

hrmbuh dewas a pada saat perang Peloponesos sedang berkobar. Ia

menyalaikan kekalahan Athena dalam perang Peloponesos itu pada 404 SM.

Bagi Plato, kekalahan A0rena itu merupakan atibat dari ketidakmampuan

sistern pemerintahan dernokasi unnrk memenuhi kebuhrhan ralyat di bidang

politit moral dan spritual. Inrlah yang menyababkan plato begitu kitis

terhadap demokasi. Kekalahan Athena telah merangsang sernangat plato

unhrk menempuh karir pottik.22

Pemdihan pemerintahan demokasi itu tetah membawa harapan baru

bagi selunrh raliyat Athena, termasuk Plato dan gurunya, Socrates. Harapan

baru irulah yang mendorong Plato untuk berusaha memperoleh kesempatan

menempuh karir di bidang politit namun harapan itu segera kandas kembali

ketika Socrates ditangkap dan dihukum mati oleh pemerintah demokrasi

dengan tuduhan: Socrates adalah seorang penjaha! yang merusak kaum muda

dan tak percaya kepada dewa-dewa yang diimani oleh negar4 malahan

sebaliknya percaya kepada soal-soal kerohanian yang baru. Kernatian Socrates

begitu mempengaruhi Plato sehingga seolah-olah ia kehilangan segalanya.

Demikian pula ambisinya untuk menempuh karir politik lenyap sama sekali. Ia

lalu mengambil kesimpulan bahwa sistem pemerintahan yang ada pada masa

itu sangat buruk dan moralitas para pengutsa sangat bobrok. pemerintahan

suatu negara akan menjadi baik dan mendatangkan kebahagiaan bagi manusia

hanyalah apabila kekuasaan dalam negara diserahkan kepada para filusuf.

22 J.H. Rapu, Filso/o t PolitikPloto,. ,.......42.
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Hanya flusuflah yang paling tepat msnjadi raja atau raja hans menguasai

filsafa! barulah suatu pernerintahan akan berhasil mernbebaskan raf,Aatnya

dari segala bentuk kesengsaraan dan duka nestapa.23

B. BIOGRAFI AL-T'ARABI

l. Geneologi al-Farabi

Nama lenglcap al-Farabi adalah Abu Nashr Muhammad Ibn

Muhammad Ibn TharlJram Ibn Auzalaq, digelari dengan nama ,.al-Farabi".

Sedangkan di Eropa ia lebih dikenal dengan nama ,.Avennaser,,. Nama al-

Farabi sebenarnya diambil dari kota Farab, tempat ia dilahikan di desa Was[j

dalam kota Farab, sekarang dikenal dengan kota Afar yang terletak di wilayah

Khurasa4 Turki pada tahun 257 H (870 W.u Al-Farabi wafat pada bulan

Rajab 339 H bertepatan dengan bulan Desember 950 M. di Aleppo dalam usia

lanjut 80 tahun. D alfiir hanyatnya al-Farabi lebih banyak hidup dalam uzlatL

zuhud dan senantiasa berfildr secara filsafat.25

Ayahnya kehrunan Persia kawin dengan seorang wanita Turkj. Dari

itu., al-Farabi terkadang dikatakan sebagai ketunrnan persia dan terkadang

dikatakan sebagai ketunman Turki.26

Pada tahun 330 H (945 M), ia pindah ke Damaskus, dan berkenalan

dengan Saif al-Daulah al-Hamdani Sultan Dinasti Hamdan di Alep,po. Sultan

memberinya kedudukan sebagai seorang ulama istana dengan tu4iangan yang

23 J.H. Rapar, Filsols t P oli ti k p lat o............ 4, 44.u A MDStof4 Fika/ot Islata @?frldIfrlg : C.V pusraka Seti4 l9g7), l2S.

ii Y:r {3f fr"f ltbygln P-enllran Salsafi Dalam Istam (Jakarta : Bumi A}sara I 99 I ), 4 I .
'" Ahmad Daudy,,(uliah Filsdlat Isldn, (Jakarta" Bulan Bintang 198e, 25.
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besar, tetapi al-Farabi lebih memffi hidup sederhana (Zuhud) Dan tidak

tertarik dengan kemewahan dan kekayaan. Ia hanya memerlukan empat dirham

saja sehari unnrk sekedar mernenuhi kebunrhan hidup sehari-hari.27

D istana Saif al-Daulah ia mendapat kedudukan yang mulia sebagai

seorang filosof. Kernudian ia hidup berpindah-pindah di beberapa kota di

SyarU dan pada akhimya msnetap di Damaskus, di pinggr kota dalam sebuah

kebun yang rindang di dekat sebuah kolam yang jernih.28

Di sana ia mengembangkan iknu pengetahauarmya dengan para

sastawan, ahli balusa para penyair dan ilmuwan lainnya, yang menjadikan ia

seorang filosof yang terkenal pada masanya di istana itu dan mernbawa

kemajuan pernerintahan Saif al-Daulah. D sana pulalah ia lebih banyak

mendapat ilmu unn* menulis buku-butu filsafat dan di sanalah ia

menghabiskan usianya. 2e

Al-farabi dikenal sebagai silusuf Islam terbesar, yang memiliki

keahlian dalam banyak bidang keilrnuan dan mernandang filsafat secara utuh

dan menyeluruh serta mengupasnya dengan sempurn4 sehingga filusuf yang

datang sesudahnya, seperti Ibn Sina dan Ibn Rusyd banyak mengambil dan

mengupas sistem silsafatnya. 30

]] fasymsyah Nasutioan Filsolat lstan, (lakarta : Gaya Media ltatam4 t999), 33

;y.yfl &.P.". r!?r-boagot pemikirot Fols$ Dalan Iston, (Jakarta : Buni Arsara, l99t) 4l
" Almad sya9a-! Mudzahr,Fikafat Ltnrun, @andung : pustaka Setiq 1997), 16g.- Hasyimsyah Naslunor\ Ftkda, Islam, . .. .. . . . . .. . 33

2. Pendidikan
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Sejak kecil al-Farabi tekun dan raiin belajar. Dalam berolah kata dan

tutur bahasa ia mernpunlai kecakapan t ang luar biasa. penguasaan bahasa

kai. Tulkistan dan Kurdistan san€lat ia pahami. justru bahasa yunani dan

Sudani sebagai bahasa ilmu peryletahuan pada waltu iru al-Farabi belum bisa

men€fuasai.

Pendidikan dasamya idnh keagamaan dan bahasa" ia juga

mempelajari Hadist, Feqih serta al-eur'an sedanpfian bahasa yanpg

dipelajarinya bsrmacam-macam anwa lain : bahasa ,\rab. bahasa Turki dan

bahasa Penia.

Sejak kecil ia gemar merantau dari sebuah negara Islam ke negara

Islam La:rmla. Mula-mula ia belajar di Khurasan I,ang merupakan tempat

kelahiranrya, ia mernperoleh ilmu pengetahuan antara lain : filsafat dan

malemalikiS ia tidak banyak mcrnpvrhalikan ilmu kcd,.,ktEran.3l

Ketika ia tertarik dengan rasioanal, ia tidak puas dengan apa l,anp;

diperolehnl'a di kota kelahirannv4 terdorong dengan keinginan irueleknralnya

iht' maka ia meninpgalkan dan mer4pmbara menuntut ilmu

pengetahuan. Ia menuju Baghdad ),ang merupatan kota ilmu pengetahuan dan

kehudayiran serla prsal pemerinlahan pada wakiu ilu, ahad Le-4 FL,tc-t0 r!L32

Nampaknya pada naktu pertama datang di BaChda{ hanva sedikit

saja bahasa Arab tang dikuasaina ia sendiri mengatakan bahwa ia betajar

ilmu nahwu tata bahasa ,{rab pada ,\bu Bakar at-Saraj, sebagai imbalan

::.,y Syan, Para FilosofMutlin @andung : pT Mizam , l9g4), 56.
" I lanur l{asiitiorq l.'i tsafat Dan i,listimre ialam Istan 

'(!ak-+a, 
n.uU' ft t"ng, BOI;, :0.
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pelajaran logika yang diberikan oleh al-Farabi kepadanyq dan ia benil-benrl

memanfaatkan untuk merdmba ilmu pengetahuan.33

D Baghdad @arus-Salam) ia berhubungan dengan Abu Basyr Matta

bin Yunu seorang al i sernantik terkernuka. Dua puluh tahun al-Farabi tinggal

di Ba€hda4 belajar ilmu sernantik pada abu Baslr Maffa bin yunus lebih

mahir dari gurunya. Besar sekali kemungkinannya karena kemampuarurya

indah dia disebut "Guru Kedua" atau mungkin karena ia orang pertama yang

memasukkan ilmu semantik dalam kebudayaan Arab. Sama halnya dengan

Aristoteles yang disebut "Guru Pertama,, karena ia orang pertama yang

menciptakan ilmu semantik.3a

Sesudah dari Baghdad al-FaraU pindah ke Harrag pusat kebudayaan

Yunani di Asia kecit dan berguru kepada yuhana Ibn Jilad. Tetapi tidak

berapa lam4 ia kembali ke Baghdad untuk memperdalam flsafat. Di baghdad

1r;1" 6e11,,lis dan membuat ulasan ts radap buku-buku filsafat yunani dan

mengajar. Dintara muridnya yang terkenal adatah yahya Ibn ,Adi, filusuf

Kristen.3J

Dengan demikian pendidikan yang telah diterima al-Farabi tidak saja

secara format melainkan dari pengembaraannya dari satu negara ke negara

Islam lainnya, dan dari beberapa guru, serta pengalaman yang di dapatrrya

selama ia melakukan pery'alan guna menambah ilmu pengetahuannya.

3. Hasil Karva

3r Ahmad Hanafr, P engontar Filsolar Isloz, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996),81u l.}j,mad F[f,d d-Ahwan, Fibafot Ishn, (Jakatta: pustaka Frdari,' llO7,ll.
" Hasyimsyah , Filrafot Islam ............32.
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Kejeniusan al-Farabi dalam berbagai lapangan ilmu pengetahuan

tidak dapat dipetik secara lengkap, karena bulrt-buf,tnya yang ia tinggalkan

sudah banyali yang hilang. Dantara karangan-karangan yang sekarang masih

ada dan masih lestari antara lain :

l. Maqalatun fi ma'anil-aql. Berisi tentang kedudulian aka[ pembagiannya

dan sumber ilmu (makrifat).

2. AlJani'baina Rakil-Hahman. Di antara kandungannya ialah

mempertemukan pendapat dua orang filosof yunani antara Plato dan

Aristoteles.

3. Fima Yanbaghi an-yuqaddima qabla ta'allumi falsafah. Dalam bulu ini ia

mengernukakan bahwa logika tidak termasuk filsafat, tetapi sebagai alat

untuk mempelajarinya.

4. Al-Ibanah an-ghardhi Aristo fi kitabi ma ba'dat tabi'ah. Penjelasan tujuan

metafisika Aristoteles terutama tentang hakikat wujud ditinjau dari materi

dan bentuk.

5. Al-Masa-ilul-falsafah wal ajwibatu anha. Kelanjutan penjelasan dari bukl

ke ernpat di atas, untuk sampai menetapkan Tuhan sebagai pencipta alam

lnt.

6. Fushul-hilcam. Membahas tentang qidam dan hadisnya alarq kedudukan

Malaikat langit dan bumi.

7. Ara'u ahlil-madinah al-fadhilah. Suatu teori tentang politik kekotaan

(negara utama), dimana warga negaranya makmur dan bahagia.
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8. Ihsha al- um wat-ta'rd bi aghrodhiha. Menjelaskan tentang pembagian

dan macam-macam ilmu. 36

Inilah sebagian karya dari at-Farabi, dan masih banyah lagi karya-

karya al-Farabi yang lainnya.

Dalam upaya untuk menyebar luaskan pemikiran-pemikiran al_Farabd,

maka kitab-Htabnya banyali dite{emahkan ke tlalam bahasa lati4 Inggris,

Jerman. Arab dan bahasa Prancis.

4. I-atar Belakang pemil.jran al-Ffarabi

Al-Farabi hidup pada zaman kel,-uasaan Abbasyiah yang diguncang

oleh berbagai gejola( pertentangan dan pemberontalian. Da lahir pada masa

pemerintaha Khalifah Mu,tamid dan meninggal pada masa pemerintahan

Khalifah Muti', suatu periode paling kacau dan tidak ada stabilitas politik sama

sekali. Pada waltu itu timbul banyak rnacam tartangarL bahkan

pemberontakan terhadap kekuasaan Abbasyiah dengan berbagai motif agam4

kesukuan dan kebendaan. Banyak anak-anak raja dan pengusaha_pengusaha

lama berusaha mendapatkan kembali wilalah dan kekayaan nenek moyangny4

khususnya orang Persia dan Turki. Mereka mencoba mencapai maksudnya

dengan merongrong wibawah Khalifah dan bekerja sama dengan kelompok

Syi'ah kenrunan Ali bin Abi Tholib, yang beranggapan lebih berhak

mernerintah dunia Islam daripada keturunan Abbas, pamran Nabi itu. Situasi

36 \'nnasril AL Perfe mbangan pemikiron 4t
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Mungkin karena situasi politik yang dernikan kacau, dan jug, karena

perkenalannya dengan karya-karya tulis pemikir yturani seperti plato dan

Aristoteles, al-Farabi yang gemar berkhalwat, mnyendiri dan merenung,

merasa terpanggil unhrli mencari pola kehidupan bernegara dan bentuk

pemerintahan yang ideal. 
37

Kehidupan al-Farabi banyak terbenan dalam dunia ilmq sehingga

tidak dekat dengan penguasa Abbasyiah. Dalam pada itu teori politiknya tidak

didasarkan pada sistem pemerintahan yang ada, melainkan obyekt'rf sesuai

dengan idealismenya. Filsafat kenabian inrlah yang tampak erat hubungannya

dengan teori politiknya. 38

u Munaw ,IslamDan..,......... 5l
T t"tntranunaa ezrrar, iii"i, i"tlrt p*tandingan Anrara Islam Dan Barat, (lakutr: pr Raja Grafindo
Persad4 199|, 76.
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EAB III

PEMIKIRAN POLITIK PLATO DAN AL-NARABI

Sebagaimana telah diungkapkan dalam bab pertama yaitu pendahuluarl

bahwa kajian tentang politik merupakan suatu kajian yang berhubungan dengan

kesernpumaan hidup manusia atau kebaikan hidup bersama. Maka upaya untr.rk sampai

pada kesernpumaan hidup manusia atau kebaikan hidup bersama diperluftan adanya

suatu wadah politili, maka wadah politik itu adalah suatu negara yang ideal agar

masyarakahya dapat hidup dengan nvaman.

Sebelum lebih jauh menerusuri konsep politik daram mewujudli rn negara

ideal dalam pandangan Plato seorang filosof Barat yang dilanjutkan oleh Al-Farabi

sebagai seorang filososf Muslim dan sekaligus seorang sr'fi, maka akan sedikit kita

singgung defnisi politik ataupun negara secara bahasa maupun secara umum dan

khususnya dari sudut pandang filsafat.

A- Penge*ian Politik

Politik dalam arti ktgns: politic; dari yunani politicos (menyangkut

warganegara) polites (seorang wuga negara) potis So4 negara) politia ftewargaan).

Sedangkan pengertian secara umum dapat diartikan dalam beberapa pengertiarl

l Apa yang berhubuagan dengan pernerintahan.

2. Perkara mengelol4 mengaral*arL dan menyelenggarakan kebijaksanaan

umum dan keputusan-keputusan atau kebijalaanaan yang menyangkut

partai-partai yang berperan dalam kehidupan bemegara.

32
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3. Bidang setudi yang berkaitan dengan masalah-masalah sipil-sosial dan

mengembangkan pendekatan-pendekatan terhadap pernecahan masalah-

masalah tersebut.

4. Altifitas yang berkaitan dengan relasi-relasi antara bangsa-bangsa dan

kelompok-kelompok sosial lainny4 yang berhubungan dengan kelompok

dengan perkara penggunaan kekuasaan negara.I

Pemahaman orang yunani tentang '.politic,' boleh dikatakan amat luas. Kata

-vang berasal dari bahasa mereka sendiri itu diartikan sebagai'tregara kota". Menurut

Aristoteles, hakekat kehidupan sosial sesungguhnya merupakan pottic dan interalai

satu sama lain dari dua atau lebih orang sudah pasti melibatkan hubungan politili.2

Aristoteles lnen'rli< suztu risalah yang berjudul politea, yang j,,dulnya sudah

diterjemahkan sebagu Politic (politics). politih bagi Aristoteles merupalian cabang

pengetahuan Praktis. Politik merupakan bagian dari etika yang berurusan dengan

manusia dalam kegiatan kelompok. Manusia adalah makhtuk-mahkluk polis (negara-

kota). Kecenderungan alamiah dari manusia ialah membentuk kelompo( bertindak

dalam kelompok, dan bertindak sebagai kelompok. Maksud (tuj.an, sasaran) politik

sama dengan tujuan etika dan sama dengan tujuan kehidupan manusia pada

umumnya.'

Dalam pengertian sehari-hari, politik berhubungan dengan cara dan proses

pengelolaan pemerintahan suatu negara. Dengan demihan bagaimanaprm politt

didefinisikan. Politik tetap menyangLut dua hal pokok yaitu kekuasaan dan cara

menggunakan kekuasaan.

1 Lnrens Pf{.ts, Katus FilEa|dt, (lak?I,Ila : m Gramedra pustaka Utam 4 1996),g51.
' Carhon Clymer-Rodee_DKI( Pezgan rdr llnna politik (Jakarta : Ra.lawali pers, f ff;, :.
' Lorens Bagus, Karrns Filsdat, .. . . .. ... . . . 85j.
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Ada dua macam problem politi( yaitu:

l. Pernerintahan atas dasar penegak tertradap tindakan-tindakan vang sadar, cara

hidup, disposisi politik. Dasar ini dapat diperoleh untuk kebatragiaa4 dan

pemerintah atas drsar demikian disebut pernerintahan utam4 sebagai ciri kota dan

bangsa yang tunduk terhadap pemerintahan.

2. Pernerintahan atas dacar penegakan terhadap tindakan-tindakan dan watak-watak

dalam ranglia mencapai sesuatu yang diperkirakan mendapat sesuatu kebahaeiaan,

maka muncul beraneka ragam bentuk pemerintalL apabila yang dikejar kejayaan

semata dapat dianggap sebagai pemerintah yang rendatr, iika mengejar kehormatan

disebut pemerintahan kehormatan, dan pemerintahan kepada apa yang menjadi

rujuannya.

Sedangkan dipandang dari kemampuan suatu pemerintahan, ilmu poltik

terbagi menjadi du4 -vainr :

l. Kernampuan d.rlam melahirkan peraturan-peraturan yang bersifat universal

2. Kemampuan yang disebabkan adanya ketekunan dalam aktivitas politili, dengan

harapan menjadi kebii aksanaan. 
a

Dari berbagi dwinisi poritik di atas, dapat kita ambil kesimp,lan bahwa

politik berhubungan dengan masalah-masalah antara lain :

I. Kekuasaan.

2. Cara menggunakan kelrrusaaq yang m€nyangkut masalah praktek.

3. Korsep, yang menenn*an bentuk dan corak politik.

' H.e. Mustof4 Filr alat ktrpl, (Bandung, pustaka SetE 1997), t32
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B. Pengertian Negara

Istilah negara ditedemahkan dari kata-kata asing "Staat" (bahasa Belanda

dan Jerman); "State" @ahasa Inggris); Etat Oahasa Prancis). Justru karena

pertumbuhan negara modern dimulai di benua Eropa di sekitar abad ke-I7. Istilah

"staat" mempunyai sejarah tersendiri. Istilah itu mula-mula dipergrurakan dalam abad

ke-15 di Eropa-Barat. Anggapan umum yang diterima adalah bahwa kata ,,staaf,

(atate, eta! itu dialihkan dari kata bahasa l,atin "status" atau.,statum".s

Teori yang digunakan dalam memberikm pengertian tentang asal-ustrl

negara di sini adalah teori 'lujanjian masyarakat atau konaak sosial". Teori ini

menganggap bahwa 'le{anjian sebagai d""ar negara dan masyarakat,,. lvlengenai

persetujuan anggota-anggotanya dapat dinyaAkan secara tegas (expressed) atau

dianggap telah diberftan secara diam-diam (tacitly assumed).5. sedangkan pengertian

negara secara umum ada beberapa pengertiarq antara lain :

l. Suatu entitas kolekff dengan batas-batas wilayah dan organisasi politik

-vang menjalankan kekuasaan yang berdaulat. Istilah ini boleh jadi berasal

dari "estate of realm" (golongan-golongan) feudal seperti, misalny4

biarawaq bangsawan, dan awam. Wakil-w.akil estates yang merupa&an

badan legislative yang pertam4 kemudian dinamakan .,states,, (misalnyE

States-General Holland). Machiavelli menggunakan istilah negara untuk

menunjuk kepada entitas politik sendiri, dan pengguaan itu sekarang

dipakai.

5-ls1utzr4 Penganrar llrn) Polirik, (Bandung puu-a Abardirl 1999).90.
" Cappy Haricahyon o, lloat Politi* DanPrespehtfuya (yogyakarta Trara Wacan4 lgl), 43
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2. Yang hakiki bagi setiap negara adalah adanya ralcyat. Ralryat adalah

totalias dari orang-orang yang membentuk negtra. Negara sebagai suatu

badan politik lokal mengandaikan suatu wilayah khusus sebagai basis dari

negara. Untuk menjadikan neg4ra sebagai organisasi yang sempuma harus

dibentuk alat-alat negara yang berbeda sebagai pengemban otoritas negara

' yang sah. Bagaimanapun j"gq bulcnlah otoritas negiua atau mereka yang

menialankannya yang menentukan negara. Sebaliknya negara yang

menetukan alat-alatrya termasuk pejabat tertinggi negara. Dalam arti

bagaimana alat-alat negara tertinggi merupalian psmegang otoritas negara,

merupakan pokok yang diperdebatkan. Karena itu terdapat perbedaan

pendapat bagaimana dan daram kondisi bagaimana diperborehkan rmtuk

menghilangkan otoritas dari para pemegangnya. Bagaimanapun juga

otoritas negara tidak merupakan otoritas atas negara, tetapi otoritas dari

negara atas masalah-masalahnya dan atas warga neg:ra sejauh otoritas ini

meningkatkan kesejahteraan umunL tetapi tidak melampauinya.

Apa yang dinamakan pembagian kekuasaan semata_mata merupakan

pembagian fungsi yang berbeda kepada alat-alat negara yang ber- beda. Dengan cara

ini ada jaminan bahwa masing-masing fungsi akan dilaksanakan secara tepat.

Bersamaan dengan itu sistem pengecekan tran pertimbangan dimaksudkan agar alat

negara tidak menjadi tertampau berkuasa dan dengan demikian mampu meng$makan

kekuasaannya secara bertentangaa dengan kesejahteraan umum.,

Pandangan Beberapa Filosof Tentang Negara Dan Asal Usulnya

1 Loterc Bagus, Kanau Filufat, 69t {93
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8 Lorers Bagus, Kanal s Filsafat 693.694

l. Aristoteles memandang negara sebagai ciptaan alaq karena manusia yang hidup

sendirian tidak dapat mencukupi dirinya sendiri dan dengan demikian harus

dianggap sebagai suatu bagian dalam hubrmgan dengan keseluruhan.

2. Hobbes memandang negara seba€ai srutu 'tnakhluli buatan", hasil karya manusia

dan mewakili kel'uasaan-keL'uasaan manusia terbesar, yang sesungguhnya adalah

"Allah -vang dapat mati". Namuq negara tidak bersifat organic tetapi melulu

agregat (gerombolan) bagian-bagiannya.

3 Rousseau menganggap negara sebagai suatu "pribadi publik", 'lrribadi moral,'

yang kehidupannya harus ditemukan dalam "persekutuan anggota_anggotanya,,.

Kurang jelas pemyataannya bahwa tubuh politik disebut "srate" (negara) ula ia

pasr! dan "sovereign" Oerdaulatan) bila aktif.

4. Bag Kant, yang mernandang negara sebroai sesuiltu yang berlandaskan prinsip

legislasi univen4 tahap final adalah 'lersat,an univonal negara-negara', dalam

"suatu kongres permanen bangsa-bangsa".

5. Hegel menambah penekanan pada kehidupa& pemikirarL dan kesadaran sebagai

karakteristik negara. Ia juga berpendapat bahwa negara harus dihormati sebagai

yang ilahi di bumi dan .gerakan Altah" di dunia. Negara lalu, menurutry4

mer{adi suatu organisme -vang hidup dan ilahi.8

Iahimya ide negara sudah dapat ditemukan sejak manusia merupakan

makhluk sosial atau untrk lebih tepat lagi sejak manusia merupakan ,?oliticon Zoon',,

jika ada keberwan mutlak dalam alam yang serba relatif ini maka kebenaran itu

adalah bahwa manusia itu makruk sosia! maka pada diri manusia sudah tertanam niat

berorganisasi. organisasi sekalipun tidak sama dengan ketertiban, namun merupakan
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dua muka dari satu medali yang sama. Organisasi secara implicit mencakup pengertian

ketertiban. Negara adalah suatu benruk yang tct'elrna dari hasrat berorganisasi

9manusla.

Ibnu Abi Rabi' berpendapat bahwa manusi4 orang-orang tidak mungkin

dapat mencakup kebutuhan alaminya sendiri tanpa bannran yang lai4 dan oleh

karenanya mereka saling mernerlukan. Hal itu mendorong mereka saling membantu

dan berlumpul serta menetap di satu tempat. Dari proses demikianlah malia tumbuh

kota-kota atau negara. lo

Al-Mawardi juga berpendapat bahwa manusia itu adalah makt uk sosial,

tetapi al-Mawardi memasukkan unsur €itma dalam teorinya. Menurut al-Mawardi

adalah Allah yang menciptakan kita supaya tidak sanggup memenuhi kebutuhan kita

orang-seorang tanpa bantun orang lairq agar kita selalu sadar bahrva Da-lah pencipta

kita dan pemberi rezeki, dan bahwa kita membutul*an Da serta memerlukan

pertolongan-Nya. Tetapi Tuhan tidak membiarkan manrsia dalam keadan lemah tanpa

mernberi hal-hal yang akan mernandu manusia ke arah tercapainya kebahagiaan hidup.

Karenanya Allah memberikan kepada manusia otak yang akan menuntunnya

berperilal,.r tertentu dan bermanfaat bagi kehidupan dunia dan akhiat. I I

Al-Ghazali juga berpendapat bahwa manusia itu makhluk sosial. Ia tidak

dapat hidup sendiri, yang disebabkan oleh dua factori pertama, kebutuhan akan

kotunman demi kelangsungan hidup umat manusia - hal ini hanya mungkin melalaui

pergaulan antara laki-laki dan perernpuan serta keluarga; dmr kedua, saling mernbantu

dalam penyediaan bahan makanan, pakaian dan pendidikan anak. Demi kesehatan dan

e lsjwar4 Pengonra r lb,lrt/ Polirih... ... ... ... 93.
to M:.:unau/,r Sdzdt, Islam dan Tala Negala, (Jal<arta ; Ul-press, 1993) 43.tt lbid, 60.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



39

keamanannya dia mernerlulian tempat tinggal atau rumah yang kokoh dan kuat untuk

melindunginya dari udara panas, udara dingirL hujan dan gangguan orang-orang jahat

atau pencuri dan serangan dari luar. Unnrk iru semua diperlukan kerjasama dan saling

membantu antar sesama manusia, antara lain dengan membangun pagar-pagar tinggi

disekeliling pusat perumahan, dan disanalah lahir negara karena dorongan kebunrhan

bersama,l2

C. Pemikiran Politik Plato

Dalam pemikiran politik Plato berbeda dengan filsafat politik modern, yang

mempersoalkan masalah perorangan dan haknya, dan juga berbeda dengan filsafat

pottik kontemporer yang cenderung membahas istilah politik seperti : .,kebebasan,

kewibawaaq kekuasaan, hak asasi, kewajibarL kesepakatan atau pemetujuan

demokasi dan keadilan ". Tetapr filsafat politik Plato berupaya membahas dan

menguraika berbagai segi kehidupan manusia dalam hubungannya dengan negara.l3

l. Pandangan Plato Tentang Negara Utama

Plato mempunyai pandangan tentang negara utama, yitu bahwa negara utama

adalah suatu negara yang mengupayakan kesenangan dan kebahagian bagi manusia.

[Ial ini sesuai dengan ajaran etik yang dikembangkan Plato, bahrva tujuan negara itu

sinkron dengan tujuan hidup manusia yaitu : kesenangan dan kebahagiaan warganya.,o

Plato mengemukakan adanya analogi antara jiwa dan negara. Apa hakikat

jiwa itq begihrlah hakikat negara. Unsur yang dijumpai pada jiw4 dijumpai puta pada

negara. Menurut pemikian u4 pud, jiwa itu terdapat unsur keinginarL seperti lapar,

12 Mwawi, Islam Dan ?ata Negara

" t.n. n^pir, rit.l" p"tt,ti ...'- ... . i
t4 lbid, 63.

. ... ... 74 - 75
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dahaga dan cinta. Kemudian ada pula unsur /agan (akal) yang dengannya manusia

dapat belajar mengetahui sesuah4 dan karena mengetahui itu maka manusia

mencintainya pula. Di antara kedua unsur itu dijumpai unsur sefiEngat, yang

menl'angl'ut soal kehormatan. unsur ini mernberikan insptasi kepada manusia rurtuk

berternpur, tetapi bukan didorong oleh ambisi atau keinginarL melainkan karena di

dorong oleh rasa berontak terhadap ketidakadilan dan rasa trmduk pada keadilan.

Dalam jiwa, kata Plato, unsur ini berada di tengah di antara kedua unsur yang lain tadi

disertai kecenderungan untuk berpihak pa& akal. 
t5

Persoalan pokok di dalam negara ialah keselamatan para orang yang

diperintah, bukan keselamatan para orang yang memerintah. para orang yang

memerintah harus mernpersembar*an hidup mereka bagi pemerintahar,, dengan

mengorbankan kepentingan diri sendiri. 16

Bagi Plato, sumber kekuasaan itu bukan pangkat kedudukaq atau jabatan,

juga bukan harta milik dan kekayaan dan bukan pula dewa atau apa pun yang

dianggap ilahi. Plato menobatkan filsafat atau ilmu pengetahuan menjadi yang mulia

yang harus duduk diatas tahta pemerintahan negara ideal karena hanya pengetahuanlah

yang dapat membimbing dan menuntun manusia daang pada pengenalan yang benar

akan segala sesuatu yang ada dalam keberadaannya -vang sernpurna di dunia ide. 17

Para orang yang memerintah memerlukan pendidikan yang melebihi

golongan-golongan yang lain. Mereka harus mulai mempelajari keseniaq persajakan

dan musi( dan lain-lainnya. Setelah berumur 20 tahun mereka harus belajar filsafat

hingga sampai berumur 30 tahuq yang meliputi segala cabang ilmu pasd sebagai

15 Delia Noer, Pemitr raa pohik Di NegeriBarar, (Bandung : Mizam pustaka,, 199?), lO
'6 H_anrn Hadrw:.;owo, Sari Seiarah Fiialar t**j, Uigy-^i,;;-, i;;r*, tggs),43.' J.H. Rapu. Filsalar Pohik .. ... ... ... 9,.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



41

latihan berpikir, dan sesu&h iru dialektika grma . mencakapkan mereka mernandang

kepada idea-ide4 tedebih-lebih kepada idea "kebaikan". Sesudah itu 15 ahun mereka

harus menunaikan segala macam jabatan kenegaraan. Baru setelah berumur 50 tahun

mereka diperbolehkan menjabat sebagi pemimpin urnrk mernerintah.

Para orang yang memerintah tidak diperkenankan mernpunyai milik pribadi

dan kelurg sendiri. sebab semu.irnya itu menggoda orang untuk menganaliemaskan

keluarga sendiri.

Trrgas para negarawan adalah menciptakan keselarasan antara semua

keahliaru agar supaya keselarasan itu tedamin. umpamanya: jenderal harus pandai

berperang negarawa harus pandai mernutuskan bilamana orang harus perang hakim

harus pandai mengadili yang baik, dan sebagainya. t8

Memrut Plato, keadilan akan tercipta kalau anggota masing_masing kelas

mengerjakan n€asnya tanpa mencapuri t,gas keras-keras yang lain. Selain dalam

keadaan yang luar biasa tidak dibenarkan tedadinya mobilitas rcrtical antara tiga

kelas tersebut. Mobilitas itu baru dapat te{adi kalau misalnya seorang anak dari kelas

pemimpin temyata tidak memiliki bakat dan kemampuan unnrh memimpi4 atau gagal

dalam pendidikarL maka dia dapat dit.runkan ke kelas di bawahnya. Mobolitas juga

dapat te{adi kalau ada seorang dari kelas bawah ftelas kedua atau kerig.) memili

kemampuan yang luar biasa, dia dapat dinaikkan ke kelas diatas kelasnya. re

Adapwr klasitrkasi negara yang di'raikan plato di daram poriticus dan yang

kernudian digunakan dan menjadi titik berangkat dari pemikhan-pernikiran poritic

Aristoteles dalxn Policttany4 dikembangkan oleh plato dari pembagian tradisionar

r8 Hannr Hadrwiiono . Sori sej arah... ... ... ... 44
'' Mnnawir Sjadz.lr, Islam Dol Toto Negaro .. 54.
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yang terdiri dari Uga benhrli yang kernudian dibagi-bagi lagi ke dalam penggolongan

yang mengenal huLum dan yang tak mengenal hulium.2o

Dengan demikian ada cnam benhrk negar4 yakni tiga bentuk dari golongan

yang mengenal hutxm dan tiga bennrk yang tak mengenal hul.um. Dari golongan yang

mengenal hukunL yaitu negara yang memiliki undang-undang; benhrk yang terbaik

ialah monarki, lalu aristokasi, dan kemudian demokasi. Sedangkan dari golongan

yang tak mengenal hukurq yakni negara yang tidak memiliki 
'ndang-undang; 

bentuk

neglua yang paling baik ialah demokasi, kemudian oligarki, dan yang terburuk ialah

tirani. Yang menarik dari teori plato yang terakhir itu ialah adanya dua benhrk

demokasi., yakni demokasi dari negara yang memililii undang-rurdang dan demokasi

dari negara yang tidak memiliki 
'ndang-undang. 

Demokasi dari negara yang

memiliki undang-undang adalah benn* yang terburuk, sedangkan demokasi dari

negara yang tak memiliki undang-undang adalah benh* yang terbaik. relas pula

terlihat bahwa ke dua bentrLrk demokasi itu memiliki tempat yang lebih baik daripada

oligarki yang di dalan Republik menernpati urutan di atas demokasi.2r

2. Pem bagian Masyarakat

Manusia merniliki begitu banyak keinginan dan kebutuhan yang tak dapat

dipenuhi dengan kekuatan dan kemapuan sendiri, maka manusia lalu bersatu dan

bekerja sama. Ket'a sama manusia demi kepentingan bersama, maka berangkat dari

sinilah manusia itu hidup bermasyarakat.

: J.H. Rartr4, Filra/a, Polirik ...
'' tbid,7i.

..... 72.
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Di dalam negara ideal Plato membagi masyarakat ke dalam beberapa kelas,

sejajar dengan ajarannya mengenai pembagian jiwa manusia. Ajaran plato mengeflai

pembagian jiwa manusia dikenal dengan nama ,.teori Plato tentang tiga bagian jiwa"

(Plato's tripartite theory of the soul) yang mengatahan bahwa jiwa manusia terbagi ke

dalam tiga began yang sesuai dergan kapasitas darni yang dimilftinf dan juga yang

membedaliannya dari segala makhluk hidup lainnya. yang pertama dari ketig bagian

iu ialah fihran atau akal (nous) yang merupalan bagian rasional, yang kedua ialah

semangat atats, keberanian (thumos), dan yang ketiga ialah keinginan, nafsu alau

lcebutuhan (epiftumia). Menurut Plato, negara ideal pun terbagi ke dalam tiga kelas

yang sejajar dengan pembagian jiwa manusia tersebut di atas. plato mengatakarl

... Both city and each soul of man have their classes, the same in each and

the same number.

. . . negara dan tiap-tiap jiwa manusia memiliki kelas-kelasnya, yang masing-

masing serupa dan berjmrlah sama.2z

Dalam ajarannya tentang jiwa manusi4 plato menghubrmgkan ke tiga bagian

jiwa itu dengan empat kebajikan polak (cxdinal virnres) yang ju$ disebut sebagai

moralitas jrwa (soul's morality) atan l<eutamaan (excellence). Ke ernpat kebajikan

pokok itu ialab pengendalian diri (ternperance), keperkasaan (fortitude),

kebilalrsanaan atau kearifan (prudence), dan keadilan (ustice). Fikiran atau aka!

dihubungkan dengan kebijaksanaan atau kearifaq semangat atau keberanin,

dihubungkan dengan keperkasaaq sedangkan keinginan, nafsu atau kebut.han

dihubungkan dengan pengendalian diri. Adapun ke tiga bagian jiwa itu secara

" l.H. Rarx4, Fibo/a, Polirik, 75.
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keseluruhan dihubungkan dengan keadilan untuk memelihara keselarasan dan

keseimbangan antara masing-masing bagian jiwa tersebut.23

Menurut Plato, golongan-golongan di dalam negara yang ideal harus terdiri

dari 3 bagiarL yaitu :

l. Golongan yang tcrtinggi, yang terdiri dari para yang memerinta[ yang oleh Plato

disebut para penjagq yang sebaiknya terdiri dari para orang bljah (filsuf), yang

mengetahui apa yang baik.

2. Golongan Pembanhr, yaitu para prajurit yang bertujuan menjamin keaman4

menjamin ketaan para warga negara kepada pimpinan para penjaga,

3. Golongan terendah yang terdiri dari rakl,at baiasE para petani dan tukang serta

para pedagang yang harus menanggung hidup ekonomi negara.2a

Ada orang yang mengira pembagian kelas dan golongan dalam negara yang

dilalo.rkan Plato menrpakan pengkotak-kotakkar! pemisahan atau diskriminasi sosial

yang serupa dengan kasta. Sesungguhnya Plato tidak bermaksud dernikian. plato tidak

benrsaha memisah-misahkan dan membeda-bedakan kelas dan golongan itu dengan

tegas sebagaimana yang digambarkan oleh banyak orang. Kasta keanggotaannya

bersifat turun+emunur, sedanglian kelas dan golongan tidak demikian. Walaupun

memang Plato berpendapat bahwa pada umumnya anak-anak dari kelas dalam

golongan para p€njaga akan memiliki kemampuan intelel-tual dan keberanian yang

s:una seperti orang tuanya namun apabila ternyata bahwa seorang anak dari salah satu

kelas dalam golongan para penjaga memiliki bakat dan keterampilan yang cocok bagi

kelas penghasil dari golongan karya, maka ia harus pindah ke kelas dalam golongan

23 J.H. Rapar, Fi&o/o t Potitik ... ... ... ... 76.

'z" Hanrn Had.iwijon o, Sod Scjaroh Fitsda, 44.
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karya rtrl demikian pula apabila seorang anak dari kelas dalam golongan karya

ternyata mernililii kemampuan inteleltual atau keperkasaan yang cocok bagi kelas

dalam golongan para penjaga, maka ia harus segera pindah dan beralih ke kelas dan

golongan yang sesuai dengan bakat dan kemampuannya. Jelas terlihat bahwa Plato

bebas dari segala prasangka kelas atau prasangka golongan.2s

Cita-cita Plato yang luhur ialah agar setiap lvarga negara ideal mernperoleh

kesempatan yang sama untuk menunaikan tugas panggilarmya dalam hidup bemegara,

yang sesuai dengan bakat kecakapaq kemampuan, keterampilan, keperkasaaq dan

kesanggupan intelektual serta pengalamannya.

Perlu ditekanlcn bahwa pembagian kelas dan golongan yang dilakukan Plato

bukanlah untr* menciptakan diskriminasi kelas atau diskiminasi golongan yang akan

menimbulkan keretakan dan perpecahan yang akhimya akan membuat negara itu

hancur. Negara ideal Plato adalah negara yang justru harus senantiasa menjaga

keutuhannya dan hans senantisa benrsaha memelihara kesatuannya. Sebagaimana

yang telah pema diungkapkan sebelumny4 apabila Plato mengatakan bahwa wilayah

negara itu tidak boleh terlalu luas, adalah karena dorongan kerinduannya yang begitu

kuat unh* menjaga agar keuhrhan dan kesahran negara itu dapat dipertahankan dan

dipelihara dengan sebaik-baiknya. Apa yang hendak diungkapkan plato tewat

pembagian kelas dan golongan ialah agar kedudukan, firngsi dan jabatarq serta tugas

dan tanggung jawab setiap orang di dalam negara diatu sesuai dengan asas: orang

yang tepat di tempat yang tepat.26

3. Politik Kenegaraan.

2' J.H. Rapar, Filso/o, Politik
2o lbid, 79.

77
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Dalam soal politik kenegaraan Plato banyak berbicara tentang petnimpin

negara. Karena menurut plato bahwa orang yang pantas unhtk memimpin suatu negara

adalah seorang filosof , sebagaim:ma yang telah dinrlis dalam burku The Dalogues of

Plato "Seorang filosofi adalah raja atau raja dan pangeran di dunia yang mernpunyai

semangat dan keluatan dalam berfilsafat"27. Di samping itu plato juga berpendapat

bahwa kesenangan yang ditemukan dalam pengetahuan kebenaran hanya diketahui

pada ahli flsafat. Karena pengalamannya yang kemudian akan menilai lebih baik

daripada yang lain.28

Para pemimpin negara diambil dari antara para penjaga, dari mereka yang

paling mendalami filsafat. Inrlah paham plato tentang raja-filosof. Filosof adalah

orang yang sanggup untuk melihat idea-idea atau hakikat-halikat rohani di belakang

bayang-bayang alam inderawi yang berubah-ubah. Hal itu mungkin karena ia telah

mengatasi keterikatan pada nafsu dan indera dan dengan demikian bebas dari pamrih.

seorang filosof dapat memimpin masyarakat dengan berorienhsi pada ide metafisik

tsrtingi, idea kebaikan. 2e

Politikos (Negarawan) merupakan suatu dialog yang tidak begitu panjang

kalau dibandingkan dengan politeia dan Nomoi. politikos mengatakan tentang benhrk

negara, bahwa sebaiknya undang-undang dibuat sejauh dirasakan perlu menurut

keadaan yang konke! kira-kia seperti dokter selalu mengganti obat menurut keadaan

pasierurya. Dengan tepat sekali plato melukiskan kekruangan-kekurangan yang

melekat pada undang-undang yang bersifat umum. Undang-undang tidak mampu

memerintahkan yang paling baik untuk setiap kasus konket. Keadaan manusia dan

u Translated by Benjamin Jowet! rhe D iologues ofploto, (ehicago : oxfcrd Univositi press, 19g6), 369
'z8 lbid,422.
2e Frans l"lagnis-sus eno, Etika Potitih (Jakarta : pT Gramedia pustaka Utama, 1994), lgS.
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perbuatan-perbuatannya senantiaa beruba[ sehingga sukar diselenggarakan dengan

pefatuf,an-peraturan yang sama. Akan tetapi mernbuat undang-undang yang cocok

dengan tiap-tiap sinrasi menuntut pengetahuan dan kecakapan yang adimanusiawi. Itu

tidak mungkin dilaksanakan oleh seorang manusia. Rupanya dengan itu plato

meninggalkan cita-citanya dalan politea mengenai filusuf yang menjadi pemimpin

negara- karena dianggap Llrang praktis. secara konliret adanya undang-undang umum

harus dianggap sebagai *the second best". Karena alasan-alasan praktis, undang-

undang harus dipandang sebagai instarsi ter[nggi datam negara dan negarawan yang

meryimpang dari rmdang-undang harus dihuL-um mati.

Sebab negara vang berdasarkan pengetahuan satu orang (fls@ yang membuat

undang-mdang untuk setiap kesernpatan konlaet dianggap tidak mungkirl prato

berpendapat bahwa dalam negara dinuma terdapat undang_undang dasar, bentuk

negara vang paling baik adalah monarki, bent,k negara yang k,rang baik adalah

aristokasi dan bennrk negara yang paling b,ruk adalah demokasi. Tetapi jika tidak

ada undang-undang dasar, harus dikatan sebaliknya. Dalam negara yang tidak

mempmyai undang-undang dasar, bentuk negara yang paling b,ruk adalah mo,narki,

bentuk negara yang lebih baik adalah aristokasi dan bennrk nega,. yang paling baik

adalah dernokasi. Maksudnya iarah bahwa dalam negara di mana tidak ada undang-

undang demokrasi rtu sebagian .rapat men-iamin agar kekuasaan negara jangan disalah

gunakaa sedangkan monarh dalam keadaan serupa itu akan menjadi kelaliman

sernata-mata.3o

Deng:rn demikian politik kenegaraan plato lebih menitik beratkan pada sistern

pemerintahan dan ,ndang-undang yang tepat unh* suatu negara. Dalam poritik

3a K. Bertens, Seiarah Fibafa, yu aai, (yogyakarta : Kanisius, 1999), 149-t50

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



48

D. Pemikiran Politik Al-Farabi

Dalam pernikiran al-Farabi, politili mandudulii tempat yang paling

penting karena bagian filsafatrya mempunyai tujuan politik. Namun politili

bukanlah tujuan dalam dirinya, tetapi sebagai sarana unhrk memperoleh tujuan

teraktir bagi manusiE yaitu kebahagiaan dengan memiliki sifat-sifat keutamaan

yang dicap4 oleh karena itu al-Farabi berpendapat bahwa ilmu politili adalah

ilmu yang meneliti berbagai bentuk tindakan, corak hidup, watak dan akhlak.

Adapun pemikiran al-Farabi tentang filsafat politik antara lain

mengenai :

1. Tentang Negara Utama

Mengenai pandangan tentang negara al-Farabi menulis sebuah buku

yang terkenal dengan judul lra'u Ahli'l-Madinah al-Fadhilah. Dalam uraiannya

tcntang "Negara Utama" (al - Madinanrl - fadhilah) itu al-Farabi menegaskan

bahwa negeri yang utama ialah negeri yang memperjuangkan kernakmuran dan

kebahagiaan warga negaranya.3'

Hubungan dunia dengan Tuhan itu dapat menjadi teladan antara

masyarakat dengan raja. Menurut al-Farabi nogara yang utama ialah kota

rr Porwanata. A. Ahrn adi. Rosd\ Seluk Beluk Filsafat lrlan, (Bandung : pT
1994),138.

Remaja Rosdakary4

kenegaraan Plato tidak setuju jika suatu negara dipimpin oleh seorang filosof. D

samping iru Plato berpendapat bahrva undang-undang harus dipandang sebaeai

instansi tertinggi dal3m nsgars.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



49

(negara) yang warga-warganya tersEun menurut susunan alam besar

(makokosmos) atau menurul susunan alam kecil (mikrokosm).32

Negara utama menyerupai badan yang sempwna dan sehat, dimana

anggota badannya saling bekerja sama dengan sempuma. Kedudukan masing-

masing anggota badan beraneka raganr, ada yang menduduki posisi penting

(utama) dan ada juga yang cuma sebagai pelengkap. Satu anggota badan yang

utama adalah hati. Kernudian menyusul anggota yang lain yang berkedudukan di

bawah hati, bagian tersebut berposisi sebagai pembantu hati. Hal ini berlanjut

terus sampai bagian selanjutnyE di mana bagian yang lebih rendah menjadi

pembantu bagi bagian yang diatasnya. Sampai bagian yang paling bawah,

dimana tidak ada lagi yang dia pimpin, sehingga dia hanya berposisi sebagai

pembantu. Hal ini layaknya tatanan sebuah negar4 dimana bagian-bagiannya

beraneka ragam dan memiliki spesifikasinya masing-masing.

Seperti halnya anggota badan yang paling penting dia adalah anggota

yang paling sempuma diantara anggota yang lai4 baik dari segi fisik maupun

non fisik" sementara anggota yang lain berposisi sebagai pembantunya,

sementara anggota yang duduk di posisi tertentu di bawahnya masih ada posisi

lain yang lebih rendab malia iapun menjadi pemimpin bagi bagian dibawahny4

sekaligus pembantu di atasnya. Proses ini berlangsung terus sampai anggota

badan yang paling bawah.33

Pemimpin negara fadilah tidak mungkin dari sembarang orang

walaupun sesuai dengan kesepakatan, karena, pemimpin memiliki dua syara,

n H. Atmad siadzdt Mudjabr, Filsa/ar Unun, (Eandung : C\/ Pusaka Setiq tggl),169
" N-Fanby Ara-Ahli'l-Madinah al-Fadilafi, (Kato : Muhammad Ali Shubaih tt), ?3-74
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yakni pertamE secara fitrah dia memang diposisi yang utama. Keduq dia

memiliki karakter dan kcrnampuan kcpemimpinan. Kepemimpinan yang di per-

oleh karena firah dirinya memang menjadi pemimpin tidali akan diperoleh oleh

orang lain, karena fifah di luar dirinya adalah pembantu baginya. Posisi

mayoritas adalah pelayan karena dari posisi pemimpin mesti ada pernbantu

dibawahnya begitu setenrsnya posisi pembantu muncul dari atas sampai bawall

bahkan pada penghujun urutan yang tersisa adalah posisi pembantu. Oleh karena

itqdalam negara utam4 atau dalam suatu keahlian tertentu di negara mana saj4

pemimpin yang utama adalah pemimpin yang tertinggi (mempunyai otoritas

tertinggi) di mana tidak ada lagi posisi yang lebih tinggi darinya yang bisa

memerintahny4 seperti layaknya bagian tubuh yang utam4 dia tidak mungkin

diperintah oleh bagian yang lebih rendah darinya. Begitu pula kalau

kepemimpinan dalam kelompok di negara fadilatr, maka pemimpin kelompok

yang pertama hendaknya memiliki kemampuan yang tertinggr dan tidak di

bawah yang lai4 dan tidak diperintah oleh yang lain. Bahkan kepandaiannya

beserta tujuan kepemimpinannya diarahkan bagi semua komponen warga untuk

kebaikan negara faditah.3a

Unhrk menjadi Kepala negara Utama dia harus adil, bisa memimpin

dengan baik, tak keras kepala (egois) mudah bila diajak kejalan keadilan dan

sulit bila diajak kejalan kekejian dan kenistaan. Da juga harus memiliki

kernauan yang kuat untuk bertindak bagi tindakan yang seyoryanya dia lakukan

dcngan berani tanpa dilingkupi rasa takut serta tak lemah jiwanya. Syarat ini

sr.rlit dimiliki oleh satu orang oleh karena itu secara fitrah syarat itu dipenuhi

v N-Fuabi..4ra'u .4li '!.tty'adiaah ........-... 79.
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satu persaru serta hal yang demikian menrpalian sesuatu yang jarang ditemukan

dalam masyarakat. Jika benar-benar ditemukan dalam negara utama seorang

yang mernenuhi syarat-syarat diatas keenam-enamnya atau lima saja tanpa ada

yang menyerupai dengan menggunakan potensi 'tnutakholiyahnya" maka dia

adalah pemimpim itu. Jika memang tidak ditemukan tipe pemimpin tersebut,

maka ditetapkan pemimpin sesuai dengan rujulian syari'at dengan diadakarurya

seorang pemimpin kedua yang menggantikannya. Prafil pemimpin kedua ini

sudah diamati sejak lahir, masa kecilny4 secara bertahap dia memenuhi syarat-

syarat di atas sehingga ketika dia dewasa keenam syarat diatas dipenuhinya.

Salah sanr syarat yang utama adalah kebijaksanaan yang identik dengan seorang

filud. Selanjuhrya, dia harus 'alirn, hapal syari'at dan hadis serta perilaku yang

dicontohkan oleh ulama' terdahulu. Syarat tersebut dia harus memenuhi 12

karakter, salah satunya adalah dia harus memiliki kesernpumaan anggota

badannya. Dan anggota badan tersebut siap bertindak apabila diperlukan dengan

pemenuhan yang mudah dan cekatan. Dia memiliki pemahaman yang baik dan

penggambaran suatu hal yang baik pula. Penggambaran tersebut terlontar sesuai

dengan masalah yang hanrs dipecahkan. Serta dia hanrs memiliki daya mgat

yang baik tentang apa yang dipahaminy4 diliharry4 didengamya, dan yang

diketahuinya, semuanya itu harus dimiliki oleh kepala negara Utama.3r

Di dalam buku Kuliah Filsafat Islam Ahmad Daudy berpendapat

bahw4 tidak semua warga berhak menjadi Kepala Negara Utama. Untllk tugas

ini diperlukan dua syarat : pertam4 secara nahral ia dipersiapkan untuk itu dan

kedu4 memiliki kemampuan kehendak. Artinya, orang yang telah scmpum4

35 N-Frrrbi"Aro'u Ahli't-Madinsh... ... ...... 8?.
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sehingga mampu berhubungan dengan akal aktif. Melalui hubungan ini, kepala

negara utama dapat menerima langsu.,g malrifah dari akal akti{ baik pada

wal*tu jaga maupun pada waltu tidur. Makrifah atau w.ahyu tidaklah berasal

dariny4 tapi dari Tuhan yang telah menjadikarurya sebagai perantara bagi

wahlu yang dinrrunkan kepada Kepala Negara Utama. Ivlaka untuli menjadi

Kepala Negara Utama diharuskan memiliki dua belas sifat yang merupakan

watakny4 sifat-sifat itu adalah : l. Sehat anggotanyE 2. Baik pemahamandan

pernikiran serta hafal akan apa yang ditetahui, 3. Cerdik lagi cerdas, 4. Bagus

bahasanya, 5. Mencintai ilmu dan pengajaran, 6. Tidak rakus pada makan,

minum dan kawi& 7. mencintai kebenaran serta membenci kebohongan, g.

Besar jiwa, mencintai kemuliaaq 9. Tidak berharga padanya dinar dan dirhanr,

10. Mencintai keadilan, membenci kedholimaq 11. Kuat cita-cit4 tidak penakut

dan tidak lemah mental" 12. Adil tidak sukar memimpin dan tidak ambisius.36

D samping negara utama, terdapat empat jenis negara lain yang

merupakan lawan-lawan dari negara utama temebut, yaitu:

l. Negara yang bodoh (Al-Madinah al-Jahilah) ialah suatu negeri di mana

penduduknya tidak mengenal kebahagiaan, ini tidak terlintas di ,tdam

hatiny4 kalaupun ditunjukkan atau diingatkan, malia mereka tidak lain

mempercayainya dan tidak mencarinya, di katakan baik menurut mereka

adalah badan seha! cukup hart4 dapat mernperoleh kesenangan materi.37

Negara yang bodoh inr ada bermacam-macam. Ada negara yang sangat

primit'rf, yang perhatian ralcyatrya hanya terbatas pada pemenuhan

s Ahmad Daudy, .Ku tiah Filsalar Islan, (Jakarta : Bulan Bintang, tgBO, 5l-52.
'' Afunad Huu,fio Peagantor Filsdot Islarrr, (Jakarta : Br:lan Bin-tang .1991) 9Z
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kebuhrhan hidup seperti minumaq paliaian, ternpat tinggal dan

jodo[ serta kerjasama unmk pengadaan keperluan tersebut. Ada negara

yang lebih majq tetapi perhatian ralqyatrrya terpusat pada kerjasama unnrk

meningkatkan kernudahan-kemudahan materi dan penumpukan kekayaan.

Ada negara yang tujuan hidup ralryatrrya adalah untuk menikmati makanan,

minumaq seks dan berbagai hiburan yang lain. Ada negara yang tujuan

hidup rakyatnya adalah rmn* dihormati, dipuji dan tersohor dalam

pergaulan antar bangsa. Ada negara yang perhatian rakyatrya terpusat pada

nafsu unhrk manaklukkan nogara-negara lain, dan bangga dapat menguasai

negara-negara letangganya.I8

2. Negara Fasilc, dalar:l. negara ini warga negara mengetahui kebahagiaan dan

jalan untuk mencapainya seperti halnya warga Negara Utama, tapi amal

mereka seperti warga Negara jahil. Mereka percaya dan berkat4 tapi tidah

bekerja.

3. Negara Sesat, watg negaranya mempruryai kepercayaan sesat dan buruk

sangka terhadap Allah dan Akal Aktif. Kepala Negaranya menipu manusia

dengan menyatakan dirinya menerima wahyu (wangsit).

4. Negara Berubah (Mutabaddilah), Pada mulanya, warga negaranya memiliki

kepercayaan yang sesat dan perbuatan yang keji.

Demikianlah garis besar konsepsi al-Farabi tentang negara. Dalam hal

ini, ia tampak sebagai filosof teoritis, jauh dari kenyataan 1s:lis, memandang

bahwa orang yang mampu berhubungan dengan Akal Alrif memiliki otoritas

38\\lw:rlwir Sadja4 lslam Dan ?ata Negara, .. 57.
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unn i menjadi Kepala Negar4 bahkan unnrti mengajar dan membimbing warga

negaranya ke jalan yang menjamin mereka kebahagiaan abadi.3e

2. Pembagian l\{asyarakaL

Dalam bahasa Inggris masyarakat adalah ,,society", yang berasal dari

kata "socius", artinya kawan; sedangkan kata masyarakat berasal dari bahasa

Arab yaitu "Syirk", artinya bergaul. Adanya saling bergaul ini tentu ada benhrk-

bentuk anrran hidup, yang bukan disebabkan oleh manusia atau seseorang

melainkan oleh unsur-unsur kellatan lain dalam lingkungan sosial yang

mcrupakan kesatuan. Manusi4 mulai dari laht sampai mati sebagai anggota

masyarakat, mereka saling bergaul dan berinteraksi karena mempunyai nilai-

nilai, norm4 cara-cara dan prosedur yang menrpakan kebutuhan bersama.

Demikiarq bahwa hidup daram msyarakat berarti adanya interarisi sosial dengan

orang-orang di sekitar dan dengan demikian mengalami pengaruh dan

mempenganrhi orang lain. Interalcsi sosial sangat dalam tiap masyarakat.ao

Setiap manusia mempunyai firah dalam rangka menjalani

kehidupannya dan mencapai kesernpurnaarnya ,ntuk membut,rrkan banyak hal

yang tidak mungkin dikeg'akan sendiri. Ia membutuhkan masyarakat yang

masing-masing berposisi untuk memenuhi kebutuhan yang lain. Oleh karena iq
tidak mungliin memperoleh kesernpumaannya tanpa adanya

manusla

masyarakat yang saling bekeg.a sam4 serta satu individu melakukan hal yang
diburul*an individu yang lain dan begitu seterusnya sehingga membentuk suatu

53.
e Ahmad D_audr., Kuliah Filsa/ar, ... ...

w alyy t(owasan llmu Sosia! dqsqr, (Surabaya : Usaha Nasion4 1986), 60

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



ke{a sama. Saling keterganrungan ini terwadahi dalam komunitas yang disebut

masyarakat, untuk mencapai tujuan kesempumaan. Bila hal ini terwujud,

masing-masing individu akan berkernbang dalam kernalimuran yang diwadahi

oleh komunitas yang disebut masyaraliat. Bentuk masyaraliat ada yang

sempuma dan ada yang tidak sempuma. Masyarakat yang sempurna dibagi

menjadi tiga yakni: besar, menengah dan kecil.

Masyarakat sempuna yang besar, adalah masyarakat yang semuanya

berada dalam kernakmuran. Menengall, berarti masyarakat yang sempuma yang

berkelompok dalam satu bagian didalam masyarakat yang makmur. Kecil,

berarti penduduk kota, berada di salah satu dari tempat tinggal masyarakat yang

makmur. Sedangkan masyaraliat yang tak sempurna adalah masyarakat dari

bagian yang terkeci[ yakni kelompok serumah, sejalur, selokasi atau satu desa

yang merupakan anggota satu negara yang tidak dalam kemaltmuran. Yang lebih

baik dan utama adalah bahwa kernakmuran dicapai oleh komunitas yang paling

besar kemudian diteruskan oleh komunitas di bawahnya yang kesemuanya

dicapai dengan usaha dan upaya yang keras.al

Adapun masyarakat sempurna besar adalah gabungan banyak bangsa

yang sepakat untuk bergabung dan saling membantu serta kerjasama.

Masyarakat sempuma sedang adalah masyarakat yang terdid dari satu bangsa

yang menghuni di satu wilayah dari bumi ini. Sedangkan masyarakat sempuma

kecil adalah masyarakat yang terdiri dari para penghuni satu kota. Atau dengan

kata lai4 masyarakat sempurna besar adalah perserikatan bangsa-bangsa,

o' lJ-F arabi Aro'u.4hti't 4{ad iruh, ... ... ... ... 7 1

55
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masyarakat sempuma sedang adalah negara nasion4dan masyarakat sempuma

kecil adalah negara-kota.

Masyarakat-masyarakat yang tidak sempuma menurut al-Farabi adalah

penghidupan sosial di tingkat des4 kampung, lorong dan keluarga; dan di antara

tiga bennrli pergaulan yang tidak atau belwn sempurna itu, maka kehidupan

sosial di dalam rumah atau keluarga merupakan masyarakat yang paling tidak

sempuna. Keluarga merupakan bagian dari masyarakat lorong. MaryaraLat

lorong merupakan bagian dari masyarakat kampung dan fnasyarakat kampung

merupakan bagian dari masyarakat negara-kota. Terbentuknya kampung dan

desa, keduanya diperlukan oleh negara-kota. Hanya bedany4 kampung

merupakan bagian dari negara-kot4 sedangkan desa hanya merupakan

pelengkap unnrk melayani kebutuhan negara-kota. Tampaknya al-Farabi

menganggap bahwa tiga unit pergaulan sosial tersebut tidak menrpakan

masyarakat-masyarakat yang sempurn4 karena tidak cukrp lengkap untuk

berswasembada dan mandiri dalam mernenuhi kebuhrhan para wargany4 baik

keburuhan ekonomi, sosia! budaya maupun spiritual.a2

Adaprm untuk pengaruh iklim atas watak dan perilaku manusi4 al-

Farabi berpendapat, bahwa manusia tidak sama satu sama lairL disebabkan oleh

beberapa faltor, antara lain faktor iklim dan tempat mereka hidup, di

wilayah yang amat panas, amat dingfuL dan sedang, juga faktor makanan.

Menuruf al-Farabi, faktor-faktor temebu, banyak berpenganrtr dalam

a'? l'rrlunawtt Sladzdy l om Den Tato Negara, 52
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pembentulan watalq pola pikir, perilakq orientasi atau kecenderungan dan adat

kebiasaan.a3

Sedangkan kelurga merupakan masyaraliat terkecil dari kehidupn sosial

di mana kelurga terdiri dari aspek hubungan antara suami isfi, bapak dengan

anak-anakny4 mempererat hubungan kekerabatan dan mernperinci hak dan

kewajiban setiap individu dengan kerabat terdekat.a{

Sedangkan masyaraliat yang tidak sempumq dapat dikatalran juga

masyarakat kecil yang diawali dari keluarga dalam lingk-up pergaulan sosial

yang sangat kecil di dalam rumah maupun di sekitar lingtrurgan nunah.

Perkembangan dari tidak sempuma kepada sernpuma itu ialah

bertingkat-tingka! mula-mula masyarakat keluarga yang merupalian bagian dari

masyarakat lorong masyarakat lorong bagian dari masyarakat kampung dan

masyarakat kampung merupakan bagian dari masyarakat kot4 kemudian

menuju kepada sernpurna berpemerintahan.4s

Dengan demikian, masyarakat yang sempuma dapat dikatan

masyarakat yang bernegaralberpemerintahaq di mana dllam suatu negara

terdapat masyarakat dan kepala negara sebagai pemimpin masyarakat. Negara

tercebut dapat mernenuhi kebutuhan-kebutuhan masyarakatrya dalam segala hal.

Masyarakat yang demikian dapat dikatakan masyarakat yang ideal.

Masyarakat yang ideal adalah konsep tentang masyarakat yang tErbaik

dan dicita-citakan oleh negara sehingga dapat memenuhi harapan-harapan dan

keinginan anggotanya.

tr Munawir S.ladzali lslam Dan Tata Negara, .., ... ... ... 51.a Mulrammad abu Zatu o, Membangun Masyorakat Is/om, (Bandurg, pstaka Firdaus, 1994), 13
"' Munawir Sjadzali, Islam Dan Tota Negara, ... ... ... ... 52.
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a5 Ensidopedi Islam, Jakart4 PI lchtiar Banr Van Hoeve, 332.
a? Muruwir sja,t".l;, Islom Doa Toto Negoro, ... ... ... ... -5-\.

3. Politik Kenegaraan.

Dalam hal politik kenegaraan al-Farabi menitik beratkan pada

pentingnya pemimpin negara utama, oleh karena itu al-Farabi berkesimpulan

bahwa baik para Nabi/Rasul maupun para filsuf sama-sama dapat

berkomunikasi dengan akd Fa'al, yakni akal kesepuluh (malaikat).

Perbedaanny4 demikian al-Farabi, komunikasi Nabi/Rasul dengan akal

kesepuluh terjadi melalui perantaraan imajinasi (al-mutalchayyilafi), yang sangat

Irag sedangkan para filsuf berkomtmikasi dengan akal kesepuluh melalui akal

Mustafad, yaitu akal yang mempunyai kesanggupan dalam menangkap inspirasi

dari akal kesepuluh yang ada diluar diri manusia.a6

Sesuai deirgan teorinya bahwa penghuni negara terbagi dalam banyak

kelas, al-farabi berpendapat bahwa tidali semua warga negara numpu dan dapat

meqiadi kepala negara. Yang dapat dan boleh menjadi kepala negar utama

hanyalah anggota masyarakat atau manusia yang paling sernpuma.aT

Pemimpin dalam konteks ini adalah seorang yang tidak ada lag yang

berposisi memimpinnya, dia adalah seorang imarq pemimpin pada peringkat

pertama dalam negara utama. FIal ini menrpakan ciri pertama. Ked ua, dia

adalah pemimpin ralsyat yang utama dan pemimpin negara yang makmur.

Ketigq dia harus mempunyai kemampuan berpen&pat yang terjaga dari

kesalahan menunrt syari'ah. Keempat, dia merniliki ide yang cernerlang dan

argumentasi yang kuat unn* memprediksi berbagai masalah yang tidak dialami

oleh para pendahulu (nenek moyang), kemudian dia mampu mengevaluasi
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kesimpulan-kesimpulannya dalarn rangka kebaikan negara. Kelima dia

mernpunyai kemampuan membimbing dengan rujukan pendapat ulama salaf

serta pendapat ulama-ulama berikutrya. Keenam, dia merniliki keberanian

untuk ikut serta dalam peperangaq oleh karena itu ia harus memiliki strategi

berperang.

Jika tidak ditemukan seorangpun yang memiliki keenam syarat di atas

malia hans ada dua orang dalam memimpin negara. Salah sahrnya adalah

seorang filusuf. Sernentara yang lain harus memiliki sisa syarat uJama yang

harus dipenuhi. Dua orang ini adalah bagian yang utama dalam suatu negara.

Apabila diperinci dalarn satu kelompok mak4 filusuf sebagai satu bagiarL orang

kedua memiliki syarat pertama dan keriga, atau syarat pertama dan keernpaq

atau syarat kelima atau syarat keenam. Bagian-bagian tersebut merupakan

bagian yang utama.

Apabila pada suatu waklu seorang filusuf tidak ditemukan sementara

bagian yang lain yang disyaratkan ada maka negara seolah tanpa raja atau

pemimpin. Pemimpinnya akan msrnerintah untuk kesesatar! kekejiarL karena

dia cuma memberi separoh dari hak yang mesti diterima oleh warga. pemimpin

yang be$angkutan akan mendorong dan menghalalkan kedholiman dan kekejian

terhadap semua hal yang dikiranya baik.a8

Dengan demitian politik kenegaraan al-Farabi le bih menitik beratkan

pada obyek sesuai dengan idealismeny4 dalam hal ini kepala negara yang

menjadi penunhr dalam suatu negar4 bukan di dasarkan pada sistem

pemerintahan. Maka dari itu al-Farabi berpendapat bahwa Nabi/rasul dan filosof

o8 A1-Fuabi,,4ra u,4"hli'l-Madinqh, 79
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adalah dua pribadi yang paling tspat dalam memimpin suatu negar4 karena

secara otomatis bila kepala negara iru be{iwa Nabi/Rasul atau filosof akan

menjadi arif dan bijaksan4 yang pada gilirannya akan mampu mendidik dan

menarik rakyat ke jalan yang benar, menuju kebahagiaan dturia dan akhirat.

Al-Farabi ingin menggambarkan pula pentingnya bagi kepala negara

unhrk mernbersihkan jiwanya dari berbagai alctifitas hewani, seperti korupsi,

manipulasi, tirani yang merupakan akhralihs pemerintahan jahiliyah.
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BAB IV

Dalam sebuah penelitian komperatif, hal umum vang biasa di lal:ukan oleh

kebanyakan peneliti adalah meneliti tentang persamr:rn dan perbedaan suatu konsep

lang di kaji. Begitu juga dalam studi komperatif ini, penulis mencoba menganalisa

tentang persamaan dan perbedaan l'ang terjadi antara pemikiran politik Plato al-Farabi.

serta menganalisa latar belakang te{adinya persamaan pemikiran antara keduanl,a.

A Persamaan Pemikiran Politik Plato Dan Al-Farabi

Persamaan pemikiran politik Plato dan al-Farabi didasari adanya persamr:rn

latar belakang Persamaan tenebut adalatl Plato dan al-Farabi s:rma-sarna hidup dalam

kekacauan pemerintahan. Plrto di lahirkan dan tumbuh dewasa pada saat perang

Peloponesos sedang berkobar, Plato men),aksikan kekalahan Athena dalam perang

Peloponesos. Sedrn€&an al-Farabi hidup pada zrman kef,tasaan Abbaqiah di

lfuncang oleh berbagai gejolalg pertentangan dan pemberontakan. dan di samping itu

baik Plato mnupun al-Farabi tidak pemah menduduki salah satu jabatan pemerintaharl

hal itu di satu pihak menrpakan keunhrplan, tetapi di lain pihak merupakan kerugian.

Ir{erupakan keunnmgan oleh karena mereka mernpunyai kebebasan ddam berfikir

tanpa harus bensaha menyesuaikan gagasannya dengan pola politik yang ada.

Il{erupakan kerugian oleh karena mereka tidak mempunlai peluang untuk belajar dari

pengalaman dalam pengelolaan urusan kenegaraan dan jugr unnrk menguji kebenaran

teorinra dengan kenyataan-ken1'rtaan politik yang tedadi di tengah kehidupan

ANALISA
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bernegara pada zamannya. Beranpfut dari latar belakng kedua tokoh tersebut adanya

beberapa persam&m pemiktan politik antara Plato dan al-Farabi. Bahlian boleh jadi

siruasi yang hampir sama sekalipun tidak persis menimbulkan pemikiran politik al-

Farabi di peng.rruhi oleh Plato. Hal ini dibultikan dengan adanya persilman-persun:rn

dalam pemikiran al-Faradi dengan pemikiran Plato.

1. Adapun pcrsamiurn pertama rdalah, persarn.tan dalam hal negara utamq yaitu

Plato dan al-Farabi dalam memberikan konsep politik ingin mewujudkan suatu

negrra ideal. Negara ideal iru adalah negara l'ang bsrtujuan unn* kebahagian

dan kemalimuran rakwtnya, baik Plato maupun al-Farabi s.rma-sama

meletakkan kepentinppn bersama .!.airu kepentingan rakrat, keduanya sarnn-

sama menpfiarapkan adanya keselarasan Dan keteraturan di dalam negara

ideal.

2. Persamaan kedua, dan hal maq,aratol Plato dan al-Farabi berpendapat, bahrva

manusia itu adalah makhluk sosd dengan kata lain manusia itu tidak dapat

hidup sendiri-sendiri mereka selalu membuhrhk.tn orang lain untuk mernenuhi

kebutuhannl,a. Plato maupun al-Farabi s:una-sarni membagi masvarakat dalam

dua golongan. yaitu mas'arakat yar4! sanpuma dan mast'arakat 1,ang tidak

sempurna. D dalam ma*.arakat tang sempumt keduanva sepakat bahlva

negara-kota merupakan sistem atau pola politik I'ang terbaik dan terury€$I.

Beberapa pengamat sejarah ilmu politik Islam mengang€Bp aneh pendaprt al-

Farabi itn, oleh karena pada waktu itu dia hidup pada zeman dikala Islam telah

terbagi-bigi menjadi semacam negrra-negpra nasional. 1'ang masing-masing

terdiri dari bany'ak kota dan desa serta berwilayah luas. Dalam pada itu
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pandapat al-Farabi ini dapat dian6gap sebagai bukti bahwa dalam idealisasi

pola politik dia tidak menpdriraukan kenyataan-kenyataan politik pada zaman

rlia hi<lrrp.l Dalrm hal pcmb:rgi:rn kclas tlalam masyarakal. Ivlvrcka

berpendapat bahwa ada tiga kelas atau golonga& yaitu golonppn tertinged dari

para yang memerintalL golongan pembanh1 Fitu para prajurit, dan golongpn

terendalL ),ang terdiri dari rakl at biasa. Dalam hal ini al-Farabi bukannl,a

mengadakan kastr dalam wa41a manusia, karena bagaimanapun juga Islam

mengljarkm prinsip persamaan.

3. Persaman ketig,', tentang Kepala Negar4 keduanya berpendapat bahwa orang

l'ang pas untuk memimpin su,atu negara adalah seorang flosof. Karena filosof

itu mempunl'ai pengetahuan vang lebih baik jika di bandingkan dengrn yang

laiq di samping itu seorang filosof dapat memimpin mas),arakat dengan

berorienasi pada ide metafisika tertinpgi.

B. Perbedaan Pemikiran Politik Plato Dan Al-Farabi

Perbedaan pemikimn politik Plato dan al-Farabi jrga dilatarbelaki oleh

kekacaun pemirintahan. Tapi perbedaannva adalah; Jika Plato kekacauan y,ang timbul

dikarenalon ketidak mampuan sistem pemerintahan vang diterapkan. Sedaryilon jika

al-Farabi kekacauan itu timbul karena adanta perebutan kekeusaan dan semua

golongan menginginkan menjadi kepala negara.

l. Perbedaan pemildran politik Plato Finf dalam pandangannva tentang negara

utama. Plato mengemukakan bahwa adana analogi antara jiwa dan neppra. Apa

hakikat jiwa ihr, begitulah hakikat negara. Unsur vang dijumpai pada jirva di

1 Mwrawi sjadinl\ I.slam Dan Tala Negara, (JaLar ta : t II-Prcss, 1993), 52
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jumpai pula pada negara. Hal ini di dasari oleh Plato tentang tiga frrngfi jiwa.

Bagian pertama ialah "bagian rasional" (to logistikom). Bagian kedua ialah

"bagian keberanian" (to tlrynoeides).Dan bagian ketiga ialah "bagian keinginan"

(to epithymetikom). "bagran keberanian" dapt dibandinglian dengan yang kita

maksud dan dengan kehenda( sedangkan "bagian keinginan" menunjuklian hawa

nafsu. Plato menghubungkan ketiga bagian jilva masing-masing dengan salah satu

keutamaan tertentu. "Bagian keinginan" mempunyai pengendalian did

(s op hr osy ne) sebagai keutamaan khusus. Untuk "bagian keberanian"keutamaan

yang sepesifili adalah kegagah an (andheria). Dan "bagian rasional" dikaitkan

dengan keutamaan kebijaksanaan Qthronesis atau sophia). Di samping itu ada l€i

keadilan (dikalosyne) yang tugasnya ialah menjamin keseimbangan antara ketiga

bagian jiwa.2 Sedangkan al-Farabi mempunyai pandangan bahlva suatu negara

utarn3 adel2h negara yang harus berpedoman pada contoh teratumya hubungan

Tuhan dengan alam semesta dan antara isi alam satu dengan yang lain. Bagi al-

Farabi negeri yang utama itu menyerupai badan yang sempuma dan sehat di mana

anggota badannya saling bekerja sama dengan sempruna. Hal ini berhubungan

dengan posisi yang ada dalam negara utama, seperti halnya anggota badan.

2. Dalam hal kepala, negara Plato maupun al-Farabi sama berpendapat bahwa orang

yang pas untuk mengepalai suatu negara adalah seorang filosof, tapi yang

mernbedakan pemikiran keduanya adalalq jika Plato hanya mementingkan

psndidikan seseorang yang memerintah,

memerlukan pendidikan yang melebihi

misalnya seorang yang memerintah

lain. Mereka harus mulaidari yang

memepelajari kesenian, persajakan dan musik, dan lain-lairurya. Tapi al-Farabi

2 K. Berten", .Sr;oro h Filsafat Yunani, (Yogyakarta : Kanisiu, 1999), 139
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lebih detil l€i tentang persyaratan seseorang untuk menjadi kepala negara. Dan

seorang kepala negar hanx memiliki dua belas karaliter yang merupakan

rvataknya. Dalam pemikiran al-Farabi, bahwa filosof, kepala negarq raj4 adalah

pernbuat undang-undang dan imam adalah sama pengertiarnya. Agar seseorang

dapat mencapai martabat ini, disyarad<an kemampuannya mencapai tingkat "akal

mustafad", sehingga ia dapat berhubungan dengan akal aktif ('aql nnmfa'il), ye*n

akal kesepuluh yang juga disebut Jibril. Lervat akal ini, Allah menyampaikan

wahyu-Nya kepada orang tersebut. Artinya, ahal aktif meneruskan lvahyu itu

kepada akal pastf ('aql nunfa'il1 melalui akal mustafad dan selanjtnya kepada

daya akal khayal (quwlah mutakhayyilah). Wahyu yang melimpah kepada akal

pasif, maka orangnya disebut failasu{ sedangkan yang melimpah kepada daya

khayal ia disebut Nabi.

Menurut pendapat al-Farabi antara Nabi dan filosof tidak ada perbedaan

dalam hal kebenaran. Nabi dan filosof adalah dua tokoh yang sangat layali menjadi

Kepala Negara Utam4 karena keduanya telah mampu berhubungan dengan akal

aLtif yang merupakan sumber huLum dan ahfan yang diperlukan bagi kehidupan

masyarakat. Kalaulah ada perbedaan, maka itu terletali hanya pada cara

berhubungan dengan akal aktif yang oleh Nabi melalui daya khayal, sedangkan

oleh filosof dengan pemikiran akal. Adapun tentang sumber dan materi yang

mereka terima adalah tidak berbed4 dan karena itu Nabi dan filosof membawa

kebenaran yang sama. Namun demikian filosof tidak sejajar tingkatannya dengan
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Nabi karena setiap Nabi adalah filosof dan tidak setiap filosof itu nabi. Setiap nabi

memiliki keistimewaan yang melebihi filosof.3

Pemikimn tentang Kepala Negara mcnurut Plato, pada arvalnya Plato juga

seruju bahwa yang berhak menjadi kepala negara adalah seorang filosof, tetapi hal

ini benrbah dalam suatu dialognya yang bedudul Pofitikos, Plato menyatakan

bahrva negara yang berdasarkan pengetahuan satu orang (filusuf) yang membuat

undang-undang unnrk setiap kesempatan konlret dianggap tidak mungkin. Dalam

hal kenegaraarq Plato lebih menitik beratkan pada sistern pemerintahan. Hal ini

berbeda dengan al-Farabi yang tidak menganggap pentingrrya suatu sistem

kenegaraaq tapi al-Farabi lebih menitik beratkan pada Kepala negara.

Sebenamya kita juga bisa melihat keseluruhan pemikhan Plato ini yang

mengarah pa& pentingnya sistem kenegaraan. Hal ini disebabkan Plato laht ketika

puncak kejayaan pemerintahan demokatis Athena yang berada di bawah pimpinan

Pericles baru saja berlalu. Ia dilahirkan dan tumbuh menjadi dewasa apada saat perang

Peloponesos sedang berkobar. Ia menyalsikan kekalahan Athena dalam perang

Peloponesos itu pada 404 SM. Bagi Plato, kekalahan Athena itu merupakan akibat dari

ketidakmampuan sistem pemerintahan demokatis untuk mernenuhi kebuttrhan ralTat

di bidang politik, moral, dan spiritual. Ihrlah yang menyebabkan Plato begitu kitis

terhadap demokasi.

Jadi pernikiran politik Plato itu muncul karena dia berasal dari keluarga

aristokasi, tapi Plato kecewa dengan sistem pemerhtahan yang diterapkan di

negaranya. Walaupun Plato berasal dari keluarga aristokasi, tapi pemikran politili

r Ahmad Daudy,,(r liah Filsalot Islan, (Jakarta : Bulan Bintang, 1986), 54.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



67

Plato mumi dari pemikiran filsafat, oleh karena ifu pernikian poltik plato sangat

berguna bagi semru orang.

Kita kembali pada al-Farabi yang juga mengalami kekacauan pernerintahan,

pada masa dia tumbuh dewasa. Tetapi kekacauan pemerintahan pada masa al-Farabi

adalah berebutan wilayah dan kekayaan nenek moyangny4 dan semua golongan

merasa lebih berhak unnrk memimpin dunia Islam. Mungtriin karena situasi politik

yang demikian malia al-Farabi me rasa terpanggil unhrk mencari pola kehidupan

bemegara dan benfi* pemerintahan yang ideal.

Jadi latar belakang terjadinya peniamaan psmikiran politik antara plato dan

al-Farabi dilatarbelakangi oleh kekacauan sistem pernerintahan dan pola kehidupan

bemegara. Dan pedalanan pada masa hidupnya, baik Plato maupun al-Farabi tidak

banyak perbedaa& karena keduanya sarna-slrma hidup dalam keadaan yang sangat

sederhana. Hal ini dapat digambarkaq bahwa Plato lebih senang hidup sendiri, karena

selama hidupnya Plato tidak pema kawin dan tidak prurya anak. Sedangkan al-Farari

hidup dalam kesederhanannya (zuhud) yang hanya mencukupi empat dirham untuk

kehidupan sehari-harinya.

Demikianlah analisa yang dapat penulis uraikaq yang pada intinya korsep

politik unhrk mewujudkan suatu negara yang ideal itu adalah adanya keselarasan

dalam pemerintahan. Dan mengupayakan kebahagiaan dan kemakmuran rakyatnya.
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BAB V

PENI.'TI.'P

A. (esinrpulan.

Sesruri dengun rrrai:m pa(la bab-bab yang lerrlrhulrr. maka pcnrfis tlrpal

mcnarik kcsimptrlan b:rhrva :

1. Ncgitr:r itleal tlalam pcmikiran polititr Plalo l(krlah sullu neglra .yimg

berlujrurn unlutri l,ebahagiirn &ur kcmakmuran raltlalnyr. llal ini itrpat

lerclpid :rpabila lercipla keselar:Nnn irnliul semua ltcifi ihan di rlrlam

kelas-kelirs rL am negara trlirma. M:ilia rurltrk mencapai srurlrr nct:aru yang

itleal dih;r;rpkan ;urglqola mirsing-mirsing kelils mengerjakan lugils .a

tlengan penuh langgungiarvlb diln lnnpa menciimpuri lugas kelas-kelrn

..virng lain. Serlrngfi,:rn negirl ideal tlalam pemikiran p{)lilil al-lr:uabi

a<Lrlah: ficb:rgaimana pemikiran polilik Plalr-r, negar.r i(lcnl l&rlah negara

ylng berlujuln rurttrL kebiih{ldim ilm kemtkmuran rali.yalnva. Dan hai ini

bisa lercapai jugit (lengim adanya triesclarasan anlar;r semrut kcahlihirr. lapi

al-Iarabi memilsr ilffi unsrrr agirmiL yidlu jilil ingin menclpli

kcmi imuran ilrn keb;rhagian dalam neg:rra mntn lvirrgir negaranvu harus

berpctloman padit rionloh lcratrrnya hrrbrrngan lirh:rn dcngln ; am rkrn

imliuit isi nlam s:llu dcngtur yang lain. llubungln irlum dengirn lirhan itu

dirpal menjadi tcladiur anlara mir,sy:ri ial tlcngiur licpala negiu':rnya.

2. Penamiutn kEdua atlrl;fi: Dalam hll pcmbi€ian milsyirrirkal dalam neg;ua

ulitma, Plitlo <Lrn al-lfarabi sirma-snmn membirgi milsyitrirftill mcnjldi drur

)ailu: mirsyarid(al 1'ang sempuma rlm mas.yari ial .vang tiilali sEmpurnl.
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I)an kcdtlmy'a srp:rl.al bahrra m;rsvar; .al \;rng sempuml adllah

masyari ,,al negara kola.

3. .r\tlrprur pcr.\iilmiun l,cdrra pcmilir:m ini 1'aitu, s;rml-slma mcngingintr an

scoriu:g flosof yiurg mc4iatli kcpala neulra. Setllnid.an pcrbcrkurrur.ya, jila

Plllo pa<Lr arvalnla herpentlrpal hahiva ()rang.\irng lepat rrnlrrli. menjatli

kepala negara arlrlirh scorang lilosoL I api parlr athimla Platr-r bErublh

pentlrpal bahrva pengel:rhuln silltr orang fir,r5qf yang memhrurl unilang-

trnrlrng unltrl. seli;rp liearlrn y:mg kr-rnliril tliang{jap titlrli mung}iin. l.lltr.a

tlcngan drmikian pemikiran poiilik Plalr-r lebih menitik herlllian pada

sislem pemcrinl:rhin rkrn rmrlrng-trn<lang vang lcpal unluk srulir negara.

lietlrngfiiur al-Iarabi lel:rp bcrpenrlrpal bahlva orirng.yilng lrpal unluk

mcnj;rili kepala neg;ra atlilah scorimg! lik-rsr.rliRasul. I)ln pemikiran

Lenegariurnnva lirlfi tcrlalu mcneliilr iln pa(ll sislem pemcrinlahan sualu

flsgsfa.

4. tcrjldinya pclaramaiin ttrliun pcmiHrirn pr,rlilik Plalo tkrn al-lfarlbi

rlisebabk;m karena kcduanya snml-sama ftrhir ilrn lumbuh delvasa ilalam

kcarlm pemerinllh:rn ylng kar;au. Ir.{aka beranq(al d;ri sinilah kedrurnya

mcmpunyai pemikirim politi( .yimg bertujturn rurl uli m*vujudtr;.im s(!at (!

negara yimg itleal y:mg ttrpat mclvqjrrilkirn kcm;tkmrrriur dim licbirhagiaan

!. iyll, serlil &rpal mcnjamin kcamanan hidup r:rliyalnya.

B- Saran-saran-
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Selelah pcnrrlis mcncliurh dan memahami isi pcrmirs:rlahan politil' &ur

ncgara, litlllil;fi berlcbihan jiliir penuts tlapal mcnyaru 
',an, 

bahwa :

1. Kila seb:rgai raliyal, seharrrsnya tlrpat mcnjllanlnn lugirri kila sebarrid

rlkyal. J:rngllnllh kila mentrnlrrt hrk kita sebrlum kila mcl:rLsanalian

lierviliibln kita. Di samping itu rLrlam liehitlupan sehari-hari kaum muslim

haru.s seli u bcrpedtrman kcpatlr iljaran-ajaran :lglmiq karcna ia merup: i.ln

peliln penerang liegelapan ilm pemberi pr{rrnjuL serla seb:rgri pegangitn

dan pedoman (krllm mencmprrtr kohidupan uri. r\giuna jiurgtur iljaililian

sebagli pengihia.s si{ir, aktm lellpi hlrrrs tlipr:rLtcAlian &rn <1ila1i;s:m;rltm

sesara teselunrhan.

2. L):ilam mcnjllirnkan roilr pcmerinlltra[ p:rl pcmimpin jugll hunrslah

mcft i.san:*ian lu{lirsnya tleng:ur penrrh tanglqrrnlfarvab. Para politikus

hcndifinya rktpal mengonlr<;l ri:<Lr pcmcrintlhan deng:rn benar agar {irlrli

mert€d(iln orang lid& bli( .vang ber:;il:rt indi',idrr m:urprrn trielompok.

Dengan rlemikian lirlrk alian lcrjaili seperli vang menimpt bangS;a

indonesiir pldil sirirl inl uliibal ulltr para pemimpin dim para poliliktrsnytr.

.yimg lidak berl;urggturgjawab tlirliun meqjalanlan rotkr pemerinl;ihan.

3. Para pej:rbat hemlalmya jiurganllh menjadilan jabatannya sebagd kedok

un{ut kcpenlingan dirinyt &rn pilri. kroninya scn(liri. Di samping itu

hcmlrliliih :rgama -iangim hanya t$ldiliiur pcmoles lturr saja i ian tellpi

hiu*s tlipaluhi ilrn diprakteklun <Lrlam kehi<hrpim nyllir, dalam

berpolilikpun harrrslah dcmililrl schingga Lematmrran rkrn ksbahiu:iaiur
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scrlil kerdil.m &lpll benirr-bcnitr (lirirrii iirn olch scfturrh rakval, rlur bulan

hrrnya kll;rng;m al:rs s:rja.

C. Penutup.

Dcmikiimlltr uririan kami tlrlam rangfi.a penulisan skripsi sebagai lugils vans

dibchiuiliim hcparLr seliap m:ihasisrva di L.\L-.' Sunln ;\mpel Surabal':r. .yang

menrpi rim salah :i lu s.yaral unluk melenigli,api ujian {eorilis grma mentttpallan gelar

kcsiuj:ura:ur <Lrlirm ilmu Llshrrludilin.

Klmi ylkin bahrva apa .yang tami liemuli.ifian daliun skripsi ini m;rsih jauh

diui sempum:q h:rl ini tlisebabkan tarena kerLrnglillur dan kelerbalasan .yang kami

mililii. Oleh karena ilu jika {errlrpat kekeliruirr rlrn (esallh:rn lerullma tli tlrlam u.saha

k:uni mcngelahui lebih jelas pemikiran polilil Piato tlan al-l'arabi dllam m*vujudkiur

negarl itleaL tirllklah lupa Lirni menghlrlplan kepatll para pembaca igar suili

meluruskan serla mcmbelullian kesalah-kesirl:rhan lami. Di samping ilu kig'ian ulang

lerha&rp lema skripsi ini seclra lebih lirilis rlrn sislcmalis sangirt dianjrulian.

Sefturjulnya kuni bcrhlrap rLrn bcrdo'a semoga slripsi ,yimg simgal setlcrhana

ini &rpll herman-liral bagi tliri ltami dan jugl para pcmbaca, amin.
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